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 l  :  ل   ṭ   :    ط   ż  :    ذ   b  : ب

 m  :  م   ẓ  :    ظ   r  :    ر   t:  ت

 n  :  ن   ‘  :    ع   z  :    ز   ṡ:  ث

 w  :  و    g  :    غ   s  :  س   j:  ج

 h  :  ه    f  :   ف              sy  :  ش   ḥ:  ح

 y  :  ي   q  :    ق   ṣ  :ص    kh  : خ
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مَة   muqaddimah =  مُقدَ ِّ

رَةُ  يْنَةُ المُنَوَّ  al-madinah al-munawwarah = المدِّ
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1. Vokal Tunggal 

Fathah    َـ ditulis  a  contoh   ََجَعل  =  Ja’ala 

Kasrah    ِـ  ditulis  i contoh مَ    رَحِّ  = Rahima 
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Vokal rangkap  َوْ  ـ   (fathah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوْل= ḥaula   َقَوْل= qaul 
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3. Vokal Panjang 

 qāmā = قَامَا   : ditulis    ā contoh  (fatḥah) ـَا

ى  ـِ (kasrah)  ditulis    ī contoh :     يْم رَحِّ  = rahīm 

و  ـُ (dammah) ditulis    ū contoh :    علُُوْم = ‘ulūm 

D. Ta’ Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh :     مَة  Makkah al-Mukarramah = مَكَّةُ المكَرَّ

يَة    سْلََمِّ يْعَة الإِّ    al-Syarī’ah al-Islamiyah = الشَّرِّ

Ta’ Marbūṭah yang hidup, transliterasinya /t/ 

يَّة  سْلََمِّ  al-ḥukūmatul-islāmiyyah =  الحُكُوْمَةُ الإِّ

  al-sunnatul-mutawātirah =  السُنَّةُ المُتوََاتِّرَة

E. Hamzaḥ 

Huruf Hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh 

tanda  apostrof (‘) 

Contoh : إيمان      = īmān, bukan ‘īmān 

ة   ittihād al-ummah, bukan ‘ittihād al-‘ummah = إِّت ِّحَادُ الأمَُّ

F. Lafẓu al-Jalālah  

Lafẓu al-Jalālah (kata  الل) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh :     عبد الل   ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh  

 ditulis: Jārullāh   جار الل

G. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyah maupun syamsiah. 

Contoh :   ن المُقدََّسَة  al-amākin al-muqaddasah = الأمَاكِّ

يَة يَاسة الشَّرْعِّ  al-siyāsah al-syar’iyyah =  الس ِّ
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2) Huruf  “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh :   ْي  al-Māwardī =   الماوَرْدِّ

الأزَْهَرُ        = al-Azhar 

 al-Manṣūrah  =  المَنْصُوْرَة

3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis 

dengan huruf kapital. 

Contoh:   Al-Afga>ni> adalah seorang tokoh pembaharu 

Saya membaca Al-Qur’an al-Karīm 

Singkatan  : 

Swt.  = Subḥānahū wa ta’ālā 

Saw.  = Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.  = Radiyallāhu ‘anhu 

Q.S. …/ …:4 = Qur’an, Surah ….. ayat 4 

UU  = Undang-Undang 

M  = Masehi 

H  = Hijriah 

SM  = Sebelum Masehi 

t.p.  = Tanpa penerbit 

t.t.p  = Tanpa tempat penerbit 

t. Cet  = Tanpa cetakan 

Cet.  = Cetakan 

t.th.  = Tanpa tahun 

h.  = Halaman 
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ABSTRAK 

Nama    : Achmad Alparisi Maulana 

NIM/NIMKO   : 181011212/85810418212 

Judul Skripsi  : Pelaksanaan Salat Jenazah Di Masjid (Studi Analisis 

Pendapat Mazhab Hanafi)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami tentang 

pelaksanaan salat jenazah di masjid dalam studi analisis pendapat mazhab Hanafi. 

Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu: Pertama, bagaimana 

hukum pelaksanaan salat jenazah di masjid menurut syariat Islam. Kedua, 

bagaimana analisis pendapat mazhab Hanafi mengenai pelaksanaan salat jenazah 

di masjid. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-

statistik) dengan menggunakan metode library research (kajian pustaka) dengan 

berfokus pada studi naskah dan teks, dengan metode pendekatan yuridis normatif, 

yaitu dengan mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma yang terkandung 

dalam hukum islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis, kaidah serta pendapat para 

ulama. Berdasarkan rumusan masalah dan jenis penelitian, jenis data yang 

digunakan adalah jenis data primer dan data sekunder yang bersumber pada Al-

Qu’an, hadis, buku-buku, jurnal, serta pendapat para ulama yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa. Pertama, mayoritas ulama di 

antaranya, Imam Syafii, Imam Ahmad, dan Ishaq yang berpendapat bahwa 

bolehnya salat jenazah di masjid. Berdasarkan hadis dari Aisyah ra. yang menyuruh 

agar jenazah Saad ibn Abī Waqqās lewat di masjid agar bisa disalati, dan juga 

terdapat riwayat bahwasanya Nabi saw. mensalatkan jenazah Suhail dan 

saudaranya di masjid. Hal ini dikarenakan salat jenazah merupakan salah satu 

bentuk salat seperti salat-salat lainnya dan juga masjid merupakan salah satu tempat 

terbaik di muka bumi. Maka pendapat ini merupakan pendapat yang kuat menurut 

mayoritas ulama. Kedua, pendapat mayoritas mazhab Hanafi mengenai 

pelaksanaan salat jenazah di masjid, mereka berpendapat bahwa hukumnya makruh 

(tanzīh). Mereka berdalil dengan hadis Abū Hurairah ra. dalam sunan Abu Daud 

yang mengatakan “Barang siapa yang melakukan salat jenazah di masjid, maka 

tidak ada pahala baginya.” Mazhab Hanafi dalam menerima dan memahami hadis, 

mereka memiliki metode tersendiri. Itulah sebabnya mayoritas mazhab Hanafi 

menganggap bahwa dalil mereka lebih kuat daripada dalil-dalil dari mayoritas 

ulama. Mereka mengangap bahwa hal ini dikhawatirkan dapat menjadikan masjid 

sebagai tempat yang keluar dari fungsi utamanya. Implikasi penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi, literatur ataupun pertimbangan bagi dunia akademis, 

serta menjadi acuan positif dan informasi kepada pemerintah, pengusaha, dan 

kalangan masyarakat pada umumnya, terkhusus dalam permasalahan yang 

berkaitan dengan salat jenazah. 
            

Kata Kunci: Salat, Jenazah, Masjid, Analisis, Mazhab Hanafi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. yang 

telah disempurnakan oleh Allah Swt. bagi hamba-hamba-Nya. Dengan agama Islam 

ini pula, Allah menyempurnakan nikmat atas mereka. Sebagaimana dalam firman 

Allah Swt.. Q.S. al-Maidah/5: 3.   

مَلحتُ  لَامَ دِينًاالحيَ وحمَ أَكح تُ عَلَيحكُمح نعِحمَتِِ وَرَضِيتُ لَكُمُ الْحِسح مَح لَكُمح دِينَكُمح وَأتْح  
Terjemahnya: 

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Ku-ridhai Islam sebagai agamamu.1 

Sungguh sempurna agama Islam dalam mengatur seluruh aspek kehidupan 

manusia yang pada dasarnya manusia diciptakan untuk menyembah Allah Swt.. 

Sebagaimana dalam Al-Qur’an, Allah menciptakan jin dan manusia untuk 

menyembah-Nya, dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 

Sebagaimana firman Allah Swt.. Q.S. al-Żāriyat/51: 56. 

نحسَ اِلَّْ ليَِ عحبُدُوحنِ  نَّ وَالْحِ  وَمَا خَلَقحتُ الْحِ
Terjemahnya:  

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku.2 

Ayat di atas dapat dipahami bahwasanya beribadah hanya kepada Allah dan 

ibadah tidak boleh dikerjakan kecuali hanya kepada Allah Swt. Beribadah kepada 

selain Allah adalah kesyirikan, dan perbuatan syirik adalah dosa yang paling besar 

yang tidak akan diampuni oleh Allah Swt. jika pelakunya tidak bertaubat kepada 

Allah Swt. sebelum meninggal dunia. Diantara ibadah yang disyariatkan Allah 

 

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015), h. 107.  

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 523. 
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kepada manusia adalah salat. Sebagaimana dalam firman Allah Swt. Q.S. al-

Baqarah/2: 43. 

َ وَاقَِيحمُوا الصَّلهوةَ وَاهتوُا  وةَ وَارحكَعُوحا مَعَ الرهٰكِعِيْح الزَّكه  
Terjemahnya:  

Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang 
yang rukuk.3 

 Banyak dalil yang menunjukkan akan disyariatkannya salat, karena 

pentingnya salat itu sendiri. Sebagaimana dalam firman Allah Swt.. Q.S. al-Nisā/4: 

103. 

بًا مَّوحقُ وحتً  َ كِت ه  اِنَّ الصَّلهوةَ كَانَتح عَلَى الحمُؤحمِنِيْح
Terjemahnya: 

 Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.4 

 Berdasarkan ayat di atas salat merupakan ibadah wajib atau fardu dan telah 

ditetapkan waktunya, maka janganlah kita menunda-nunda atau ditangguhkan 

dalam mengerjakan salat kecuali dengan uzur. Sebagaimana dalam hadis 

disebutkan bahwa salat juga merupakan rukun islam yang kedua: 

إِقاَمِ  بُنَِِ   وَ   ، اِلله  رَسُوحلُ  مَُُمَّدًا  أَنَّ  وَ  اللهُ  إِلَّْ  إلِهَ  لَْ  أَنح  شَهَادَةِ   : خََحسٍ  عَلَى  لَامُ  الْحِسح
 .5الصَّلَاةِ ، وَ إِي حتَاءِ الزَّكَاةِ ، وَ حَجِٰ الحبَ يحتِ ، وَ صَوحمِ رمََضَانَ 

Artinya: 

Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada yang berhak 
disembah melainkan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan Allah, menunaikan salat, menunaikan zakat, menunaikan haji ke 
Baitullah dan berpuasa Ramadhan. 

 Kelima pokok agama inilah yang menjadi dasar landasan kesempurnaan 

dari agama islam seseorang, dan menjadi tolak ukur keislaman seseorang. Para 

 

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 7. 

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 95. 

5Abū al-Ḥusain Muslim bin Ḥajjāj al-Qusyīrī bin Muslim al-Naisābūri, Sahīh Muslim, 

(Beirut: Dar Ihyāi at-Turās al-Arabi, t.th), h. 45. 
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ulama juga bersepakat bahwasanya jika seseorang mengingkari salah satu dari 

kelima rukun islam tersebut maka dapat mengeluarkan dirinya sendiri dari islam. 

 Salat merupakan salah satu tiang agama, ibarat sebuah bangunan salat 

merupakan salah satu tiang dari bangunan tersebut. Oleh karena itu salat adalah hal 

yang sangat penting dan tidak boleh dilalaikan oleh seorang muslim. Adapun kata 

lain dari salat adalah zikir dan dengan berzikir kepada Allah hati terasa tentram. 

Sebagaimana dalam firman Allah Swt.. Q.S. al-Ra’d/13: 28. 

رِ اللّهِٰ  نُّ قُ لُوحبُُمُح بِذكِح راِللهٰ الَّذِيحنَ اهمَنُ وحا وَتَطحمَىِٕ نُّالحقُلُوحبُ الََْبِذكِح هِتَطحمَىِٕ  
Terjemahnya: 

 (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 
tentram.6 

 Salat juga sebagai penolong manusia terkait dengan urusan agama dan 

dunia, pahala dan kebaikan yang besar telah disiapkan untuk hamba-Nya yang 

mendirikan salat. Maka barang siapa yang menjaga salatnya dia akan mendapatkan 

cahaya, petunjuk dan keselamatan dunia dan akhirat. 

 Ditinjau dari hukumnya salat terbagi menjadi dua, fardu dan sunnah. Salat 

fardu terbagi lagi menjadi fardu ain dan fardu kifayah. Fardu ain berupa salat lima 

waktu, salat nazar dan salat jum’at. Adapun fardu kifayah seperti salat jenazah. 

Sedangkan salat sunnah seperti salat sunnah rawatib, salat duha, salat tahajud dan 

masih banyak lagi.     

Salat merupakan ibadah yang di perintahkan oleh Allah kepada hamba-Nya, 

karena salat merupakan amal ibadah yang pertama kali dihisab di hari kiamat 

setelah manusia itu meninggal dunia. Maka dalam syariat islam, orang yang telah 

meninggal dunia jenazahnya akan diperlakukan sebagaimana yang telah 

disyariatkan oleh agama islam. Salah satunya yang disyariatkan adalah mensalati 

 

6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 252. 
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jenazahnya seperti yang disebutkan di atas. Karena hal itu juga merupakan hak bagi 

seorang muslim terhadap muslim yang lain. Hal ini disebutkan dalam hadis tentang 

hak sesama muslim Nabi saw. bersabda:  

 وَإِذَا مَاتَ فاَت حبَ عحهُ 7 
Artinya:  

 Dan apabila dia meninggal dunia, iringilah jenazahnya. 

Dalam syariat Islam kita diperintahkan oleh Allah Swt. untuk senantiasa 

menghargai dan menghormati sesama muslim, bahkan sampai seorang muslim itu 

telah meninggal dunia yang dimana diperintahkan untuk mengurusi jenazahnya 

yang di dalamnya terdapat ganjaran pahala bagi siapa saja yang melaksanakan 

pengurusan jenazah. Sebagaimana dalam hadis tentang seseorang yang membantu 

mengurus jenazah maka diganjarkan pahala baginya berdasarkan sabda Nabi saw.: 

بَ عحهَا فَ لَهُ قِيراَطٌ فإَِنح تبَِعَهَا فَ لَهُ قِيراَطاَنِ 8  مَنح صَلَّى عَلَى جَنَازةٍَ وَلَحَ يَ ت ح
Artinya: 

Barangsiapa salat jenazah dan tidak ikut mengiringi jenazahnya, maka 
baginya (pahala) satu qiroth. Jika ia sampai mengikuti (menguburkan) 
jenazahnya, maka baginya (pahala) dua qiroth. 

 Salat jenazah memiliki tujuan untuk mendoakan mayyit. Salat ini 

dilaksanakan langsung dihadapan sang mayyit dengan empat kali takbir. Takbir 

yang pertama membaca al-fatihah, takbir yang kedua membaca salawat kepada 

Nabi saw. takbir yang ketiga mebaca doa kepada si mayyit, dan takbir keempat 

membaca doa lagi dan diakhiri dengan salam. Salat jenazah hukumnya fardu 

kifayah, yang artinya apabila sebagian kaum muslimin telah melaksanakannya, 

maka gugurlah kewajiban kaum muslimin lainnya, dan jika tidak ada yang 

 

7Abū al-Ḥusain Muslim bin Ḥajjāj al-Qusyīrī bin Muslim al-Naisābūri, Sahīh Muslim, h. 

591. 

8Abū al-Ḥusain Muslim bin Ḥajjāj al-Qusyīrī bin Muslim al-Naisābūri, Sahīh Muslim, h. 

141. 
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melakukannya, maka seluruh kaum muslimin berdosa karena meninggalkan 

kewajiban tersebut. Imam Nawawi ra. menyebutkan:  

مَنح  خَلحفَ  صَلُّوا  وَسَلَّمَ:  عَلَيحهِ  اللهُ  صَلَّى  لقَِوحلِهِ  الكِفَايةَِ  عَلَى  فَ رحضٌ  الميِٰتِ  عَلَى  الصَّلَاةَ 
9. قاَلَ لَْ إلَِهَ إِلَّْ اللهُ وَعَلَى مَنح قاَلَ لَْ إلَِهَ إِلَّْ اللهُ 

 

Artinya: 

 Salat jenazah pada zaman Nabi saw. terdapat tempat khusus. Tempat ini 

berada di luar masjid Nabawi dan umumnya jenazah para sahabat disalatkan di 

tempat itu. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah kisah rajam untuk dua orang 

Yahudi yang berzina. Ibnu Umar ra mengatakan: 

  بُِاَ   فأََمَرَ   زنَيَِا  وَامحرأَةٍَ   مِن حهُمح   برَِجُلٍ   وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ   اللَُّّ   صَلَّى  النَّبِِٰ   إِلَ   جَاؤُوا  الحيَ هُودِيَّ   أَنَّ 
نََائزِِ  مَوحضِعِ  مِنح  قَريِبًا فَ رُجِْاَ جِدِ  عِنحدَ  الْح 10.الحمَسح

 

Artinya: 

Bahwa orang-orang Yahudi mendatangi Nabi saw. dengan membawa 
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang berzina. Kemudian Nabi 
saw. memerintahkan keduanya agar dirajam di dekat tempat salat jenazah di 
samping masjid. 

Hadis di atas menunjukkan bahwasanya salat jenazah dilaksanakan di luar 

masjid. Akan tetapi Nabi saw. juga pernah melakukan salat jenazah di masjid, 

seperti yang kita sering dapati di negeri kita bahwa salat jenazah dilaksanakan di 

dalam masjid sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh ibunda ‘Aisyah ra. 

جِدِ   وَاِلله لَقَدح صَلَّى رَسُوحلُ الله صَلَّى الله عَلَيحهِ وَسَلَّمَ عَلَى ابحنَِ بَ يحضَاءَ فِ الحمَسح
 سُهِلَ وَأَخِيحهِ 11

Artinya:  

 Demi Allah, Sungguh Rasulullah saw. telah mensalatkan dua putra Baidha     
di dalam masjid, yaitu Suhail dan saudaranya. 

 

9Yaḥya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’, Juz 5 (Beirut: Dār al-Fikr,1997), h. 211. 

10 Abū ‘Abdillah Muḥammad bin Ismāil bin Ibrāhim bin al-Mugīrah al-Bukhāri. Ṣaḥīḥ 

Bukhāri Juz 3 (Cet. I Beirut: Dār Tauq al-Najah, 1422), h. 155. 

11Abū al-Husain Muslim bin Hajjāj al-Qusyīrī bin Muslim al-Naisābūri, Ṣahīh Muslim, h. 

973. 
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Hadis di atas menunjukkan bolehnya mensalatkan jenazah di dalam masjid. 

Ini adalah pendapat mayoritas ualama diantaranya Imam Syafi’I dan Imam Ahmad. 

Adapun pendapat yang lain mengatakan hal ini makruh adalah pendapat dari 

kalangan mazhab Hanafi dan Maliki yang berdasarkan dari beberapa riwayat hadis 

yang disampaikan oleh para sahabat ketika Nabi saw. melakukan salat jenazah di 

satu tempat khusus.   

 Setelah melihat dan meneliti pendapat para ulama mengenai salat jenazah 

di masjid maka peneliti memandang bahwa pendapat mazhab Hanafi memiliki 

pendapat yang berbeda dengan pendapat mayoritas ulama, sehingga menarik bagi 

peneliti untuk membahas tentang salat jenazah di masjid dengan skripsi yang 

berjudul Pelaksanaan Salat Jenazah Di Masjid (Studi Analisis Pendapat Mazhab 

Hanafi). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dari penelitian 

yang berjudul “Pelaksanaan Salat Jenazah di Masjid (Studi Analisis Pendapat 

Mazhab Hanafi)” dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana hukum pelaksanaan salat jenazah di masjid menurut syariat 

Islam ? 

2. Bagaimana analisis pendapat mazhab Hanafi mengenai pelaksanaan salat 

jenazah di masjid ? 

C. Pengertian Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

peneliti sangat perlu menjelaskan bahwa makna dari kata yang terdapat pada judul 

penelitian tentang Pelaksanaan Salat Jenazah di Masjid (Studi Analisis Pendapat 

Mazhab Hanafi). 
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1. Salat Jenazah  

Salat secara etimologi berasal dari bahasa Arab يصلى- صلى   yang bermakna 

doa.12 Secara terminologi salat adalah ibadah kepada Allah yang meliputi 

perkataan, perbuatan, gerakan khusus yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam.13 Jenazah secara bahasa adalah keranda, mayat, dan orang yang 

menghantarkan.14 Maka dapat dipahami bahwa jenazah adalah istilah untuk mayat 

yang beragama Islam. Jadi yang dimaksud salat jenazah adalah salat yang dilakukan 

untuk jenazah muslim. Setiap muslim yang meninggal baik laki-laki maupun 

perempuan wajib disalati oleh muslim yang masih hidup.  

2. Masjid 

Kata  مسجد dalam bentuk jamak merujuk kepada tempat yang khusus 

disediakan untuk melaksanakan salat lima waktu. Jika dimaksudkan sebagai tempat 

sujudnya dahi, maka dalam penulisan kata tersebut menggunakan huruf  مَسَجَد 
dengan fathah pada huruf "15."س Dalam penelitian ini akan membahas khilaf 

mengenai masjid sebagai tempat pelaksanaan salat jenazah.    

3. Analisis 

Menurut KBBI makna dari kata Analisis adalah penyelidikan suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya). Atau pemecah persoalan yang 

dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. Maka makna yang lebih tepat pada kata 

Analisis ialah merupakan penyelidikan suatu peristiwa (perbuatan, karangan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.16 

 

12Muḥammad bin Ya’kub al-Fairuzabadi, al-Qāmus al-Muhīṭ (Cet. VIII; Beirut: Muassasah 

al-Risālah, 2005) h. 1304. 

13Ibrāhīm bin Muhammad bin ‘Ἀbdullah bin Muḥammad bin Muflih, al-Mubdi’ Fii Syarḥ 

al-Muqni’. Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997) h. 263. 

14Muḥammad bin Ya’kub al-Fairuzabadi, al-Qāmus al-Muhīth, h. 300.  

15Muḥammad ibn Mukarram ibn Ali, Abū al-Fadl, Jamāluddīn ibn Manzūr al-Ansārī al-

Rūwāfi al-Ifrīqi, Lisan al-‘Arab, Juz 3 (Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H), h. 204. 

16Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, Vol. 148, h. 156.   
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4. Mazhab Hanafi 

Mazhab Hanafi, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapat atau 

sudut pandang mazhab Hanafi dari Imam Abū Hanīfah bin Nu’man bin Tsabit Al-

Taimi Al-Kufi. Beliau lahir pada tahun 80 H dan wafat pada tahun 150 H.17     

D. Kajian Pustaka  

Untuk mengetahui sejauh mana pemaparan tentang penelitian ini maka 

dibutuhkan beberapa landasan teoritas dari berbagai sumber yang relavan dengan 

judul penelitian ini, yaitu: 

1. Referensi Penelitian 

Berdasarkan pokok kajian yang membahas tentang Pelaksanaan Salat 

Jenazah di Masjid (Studi Analisis Pendapat Mazhab Hanafi), maka peneliti 

mengumpulkan rujukan buku-buku atau referensi yang ada kaitannya dengan karya 

ilmiah ini yang tentunya akan menjadi sumber yang sangat penting dalam 

menyusun beberapa pokok pembahasan yang dimaksudkan. Di antara buku yang 

membahas tentang judul ini adalah sebagai berikut: 

a. al-Mabsūt,18 karya  Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abi Sahl Syams al-A’immah al-

Sarkhasī. Wafat  pada tahun 438 H. Kitab ini adalah karya terbesar Al-Sarkhasī 

dan dianggap sebagai salah satu referensi utama dalam fikih mazhab Hanafi. 

Kitab ini membahas berbagai masalah hukum islam yang meliputi berbagai 

aspek kehidupan, seperti ibadah, muamalah, hukum waris, hukum pidana, dan 

banyak lagi. Meskipun kitab ini memiliki penekanan pada fikih mazhab Hanafi, 

namun karya ini juga memberikan pemahaman yang luas tentang prinsip-prinsip 

hukum islam secara umum. Oleh karena itu, kitab ini tidak hanya relevan bagi 

 

17Manna al-Qaṭṭān, Tarīkh al-Tasyrī al-Islāmī (Cet. I; Riyāḍ: Maktabah al-Ma’ārif li al-

Nasyri wa al-Taujih, 1413 H/1996 M), h. 325. 

18Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abi Sahl Syams al-A’immah al-Sarkhasī, al-Mabsūt, (Cet. I; 

Beirut: Dār al-Ma’ārif, 1414 H).  
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para pakar fikih Hanafi, tetapi juga bagi mereka yang tertarik pada pemahaman 

mendalam tentang hukum islam. Seperti halnya dalam penelitian ini peneliti 

akan membahas lebih dalam mengenai pendapat para ulama tentang salat 

jenazah menurut mazhab Hanafi dan perbedaan pendapat di dalamnya.       

b. Badāi’ al-Sanāi’ fi Tartīb al-Syarāi’,19 karya Abu Bakar ibn Mas’ūd al-Kasānī 

yang wafat pada tahun 587 H. Kitab ini adalah karya terbesar al-Kāsānī yang 

menjadi kitab rujukan utama dalam mazhab Hanafi selain kitab al-Mabsūth 

karangan al-Sarkhasī. Kitab ini terdiri dari sepuluh Juz yang ditulis dengan gaya 

bahasa arab klasik yang membahas persoalan fikih dengan sangat gamblang dan 

detail sesuai dengan garis besar permasalahan yang dijelaskan secara umum 

kemudian dirincikan dalam setiap pasal. Salah satu pembahasan dalam kitab ini 

adalah pembahasan mengenai salat jenazah dan kitab ini juga merupakan kitab 

perbandingan karena menyebutkan mazhab Maliki, Syafi’i dan Hambali, disertai 

dalil-dalil setiap mazhab.   

c. Al-Fatāwā al-Hindīyah,20 Karya Lajnah Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-

Balkhi. Kitab ini merupakan kumpulan fatwa atau pendapat hukum islam yang 

diterbitkan di india pada abad ke-19, buku ini dikompilasi oleh sekelompok 

ulama mazhab Hanafi yang dipimpin oleh Mufti Ali al-Qāri al-Harawi al-Hindi. 

Kitab ini berisi fatwa-fatwa yang mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-

hari umat Muslim, termasuk hukum pernikahan, waris, perdagangan, dan 

keuangan. Fatwa ini disusun dengan mempertimbangkan konteks dan kondisi 

social masyarakat India pada saat itu. Maka pada penelitian ini diharapkan dapat 

membantu untuk menemukan fatwa-fatwa mengenai permasalahan ibadah yang 

 

19Abū Bakr ibn Mas’ūd al-Kāsānī, Badāi’ al-Sanāi’ fi Tartīb al-Syarāi’, (Cet. II; Beirut: 

Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986).  

20Lajnah Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-Balkhī, Al-Fatāwa al-Hindīyah (Cet. II: Dār al-

Fikr, 1310 H). 
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dalam hal ini adalah tentang pelaksanaan salat jenazah di masjid menurut ulama 

mazhab Hanafi. 

d. Al-Ikhtiār li Ta’līl al-Mukhtār,21 karya ‘Abdullah ibn Maḥmūd al-Maūsūli al-

Baldahī, yang dikenal juga dengan nama Majd al-Dīn Abu al-Fadl al-Ḥanafi. Ia 

merupakan seorang ulama dan cendekiawan dalam mazhab Hanafi yang wafat 

pada tahun 683 H. kitab ini merupakan sebuah penjelasan terhadap kitab fikih 

Hanafi yang terkenal, yaitu “Al-Mukhtār”. Kitab ini membahas hukum-hukum 

fikih dalam mazhab Hanafi dengan memberikan penjelasan dan argumentasi 

yang mendalam. Kitab ini merupakan salah satu rujukan penting dalam 

mempelajari fikih mazhab Hanafi dan menjadi sumber studi bagi para ulama dan 

mahasisa yang sedang medalami ilmu agama, karena di dalamnya terdapat 

berbagai permasalahan seperti, ibadah, maumalah dan masih banyak lagi. Kitab 

ini diharapkan dapat membantu untuk mengkaji suatu permasalahan yang dalam 

hal ini adalah pembahasan mengenai salat jenazah itu sendiri menurut mazhab 

Hanafi yang di dalamnya mengandung argumentasi yang mendalam untuk  dapat 

mempermudah peneliti. 

e. Rādd al-Mukhtār ‘ala ad-Dūrr al-Mukhtār,22  atau buku yang dikenal dengan 

nama Hasyiah ibn Abidin karya Muḥammad Amin ibn Abidin al-Ḥanafī. Ibn 

Abidin adalah seorang ulama Hanafi yang terkenal pada abad ke-19. Dia menulis 

Hasyiah Ibn Abidin sebagai komentar rinci terhadap kitab hukum Islam terkenal, 

Durr al-Mukhtar. Buku ini berisi penjelasan dan komentar mendalam terhadap 

berbagai masalah hukum islam yang tercakup dalam Durr al-Mukhtar. Hasyiah 

ibn Abidin dikenal karena kejelasan dan kekompleksan penjelasannya serta 

 

21‘Abdullah ibn Maḥmūd al-Mausūlī al-Baldahī, Al-Ikhtiār li Ta’līl al-Mukhtār, (Cet. V; 

Kairo: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1356 H). 

22Muḥammad Amin ibn Abidin al-Ḥanafī, Rādd al-Mukhtār ‘ala ad-Dūrr al-Mukhtār (Cet. 

II; Beirut: Dār al-Fikr, 1386 H).    
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referensi yang luas terhadap sumber-sumber hukum islam. Buku ini menjadi 

salah satu referensi utama dalam studi hukum islam dalam mazhab Hanafi. Pada 

kitab ini diharapkan dapat mempermudah peneliti untuk membahas penelitian 

tentang hukum pelaksanaan salat jenazah di masjid menurut pendapat mazhab 

Hanafi dan juga pandangan para ulama dari mazhab lainnya. 

f. Al-Fiqhu ‘ala Madzāhib al-Arba’ah,23 karya Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad 

al-Jazirī. Kitab ini adalah kitab dalam bidang fikih umum dan perbandingan 

antara empat mazhab utama dalam islam, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, 

dan Hambali yang mencakup berbagai macam pembahasan fikih islam dan 

berbagai macam permasalahan ummat Muslim diantaranya adalah pembahasan 

mengenai salat jenzah atau yang berkaitan dengannya dan dalam hal ini peneliti 

akan membahas lebih detail mengenai pelaksanaan salat jenazah di masjid 

menurut mazhab Hanafi dan akan di komparasikan dengan pendapat ulama dari 

berbagai mazhab. 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Ahmad Rifa’I, "Revitalisasi Fungsi Masjid dalam Kehidupan Masyarakat 

Modern”,24 Jurnal ini mambahas mengenai fungsi utama masjid sebagai tempat 

salat, berdoa, mengaji Al-Qur’an, pengajian dan ibadah lain. Dimana masjid 

pada zaman Nabi saw. memiliki banyak fungsi selain daripada tempat 

beribadah juga berfungsi sebagai aktivitas masyarakat lainnya, seperti tempat 

belajar, pusat pengembangan ekonomi, pusat pengembangan politik, pusat 

dakwah, dan pusat pembinaan moral. Karenanya, pada fase awal peran masjid 

sangat strategis sehingga perlu menjadi model revitalisasi peranan masjid di 

era modern. Adapun pada penelitian kali ini peneliti akan membahas mengenai 

 

23Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

(Cet. II; Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1424 H).   
24Ahmad Rifa’I, "Revitalisasi Fungsi Masjid dalam Kehidupan Masyarakat Modern," Universum: 

Jurnal Keislaman dan Kebudayaan 10, no. 2 (2016): h. 156.   
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fungsi masjid itu sendiri sebagai tempat salat jenazah, dalam hal ini masalah 

yang akan di teliti ialah mengenai pelaksanaan salat jenazah di masjid yang di 

dalamnya terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama. 

b. Sahrial, “Hukum Menshalatkan Jenazah Orang Yang Bunuh Diri Menurut 

Mazhab Syafi’I (Studi Kasus Desa Pantai Gading Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat)”.25 Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang 

kewajiban melaksanakan salat jenazah bagi mayit yang bunuh diri, karena 

dalam permasalahan hukum menshalatkan jenazah hukumnya wajib. Namun 

yang terjadi di desa Pantai Gading ada sebagian masyarakat tadak 

melaksanakan shalat jenazah karena bunuh diri sebab adanya seorang 

terkemuka berpendapat bahwa tidak perlu dishalatkan. Dan di dalam penelitian 

ini pendapat mazhab Syafii dan fakta yang ada di masyarkat bertentangan, 

karena seharusnya tetap dilaksanakan salat jenazah bagi orang yang mati bunuh 

diri. Salah satu faktor yang terjadi diakibatkan karena berdalilkan hadis Nabi 

saw. mengenai tidak disalatkannya jenazah orang yang bunuh diri. Adapun 

yang akan dibahas dalam penelitian kali ini adalah berfokus pada pembahasan 

mengenai salat jenazah di masjid menurut pandangan mazhab Hanafi dan 

beberapa pendapat dari para ulama lainnya.        

c. Fredika Ramadanil, Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang (2018) “(Studi 

Hadis-Hadis Tentang Salat Jenazah).”26 Dengan berfokus pada telaah hadis-

hadis yang berkaitan dengan jenazah secara umum dan dapat memberikan 

penjelasan yang jelas dan ringkas mengenai pengertian hadis tentang salat 

jenazah yang lebih menitikberatkan pada pembahasan hadis tentang siapa 

 

25Sahrial, “Hukum Menshalatkan Jenazah Orang Yang Bunuh Diri Menurut Mazhab 

Syafi’I (Studi Kasus Desa Pantai Gading Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat)”, Skripsi 

(Medan: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara,2017).        

26Fredika Ramadanil, “Studi Hadiṡ-Hadiṡ Tentang Ṡalat Jenazah”, Hadharah: Jurnal 

Keislaman Dan Peradaban 12, no. 1(2018).  
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orang yang paling layak untuk memimpin salat jenazah. Adapun perbedaan 

pada penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian ini akan 

berfokus pada penyelenggaran salat jenazah di dalam masjid yang terdapat 

perbedaan pendapat di dalamnya. Dan dalam hal ini peneliti mengambil 

pandangan dari mazhab Hanafi secara mendalam dan juga dari berbagai 

pandangan mazhab yang lain seperti mazhab Syafii, Maliki dan Hambali.    

d. Putra, Ahmad, and Prasetio Rumondor. "Eksistensi masjid di era rasulullah dan 

era millenial."27 Jurnal ini membahas mengenai eksistensi masjid di era Nabi 

saw. dimana masjid memiliki peran dan fungsi yang penting terhadap ummat 

muslim yang dahulunya masjid digunakan sebagai pusat pelayanan, pusat 

pengembangan masyarakat, pusat politk dan masih banyak lagi fungsi dan 

peran lainnya. Eksistensi masjid pada era millenial kini lebih dikenal hanya 

sebagai tempat beribadah seorang muslim seperti, salat lima waktu, pengajian, 

akad pernikahan dan lain sebagainya. Adapun pada penelitian yang akan diteliti 

ialah pembahasan dari fungsi masjid mengenai pelaksanaan salat jenazah yang 

di dalamnya terdapat perbedaan pendapat antara mayoritas ulama dan pendapat 

mazhab Hanafi.  

e. Laitani Fauzani, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh (2021) ”(Analisis 

Perbandingan Metode Istinbaṭ Hukum Imam Asy-SYafii dan Muhammad Ibn 

Jarir Aṭṭabarī Tentang Defenisi Ṣalat Jenazah).”28 Fokus pembahasan pada 

skripsi ini adalah menegenai istinbat hukum imam Syafii dan Muhammad Ibn 

Jarir al-Ṭabarī mengenai defenisi salat jenazah sebagaimana yang tercantum 

 

27Putra, Ahmad, and Prasetio Rumondor. "Eksistensi masjid di era rasulullah dan era 

millenial." Tasamuh 17, no. 1 (2019): h. 252.  

  

28Laitani Fauzani “(Analisis Perbandingan Metode Istinbat Hukum Imam Asy-Syāfi’I dan 

Muḥammad ibn Jarir Al-Ṭabari Tentang Defenisi Salat Jenazah)”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. 

Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam, 2021).  
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pada judul penelitian terdahulu di atas. Adapun pembahasan dalam penelitian 

ini akan berfokus pada pandangan mazhab Hanafi dan mazhab-mazhab yang 

lainnya terhadap hukum penyelaksanaan salat jenazah di dalam masjid yang 

mana di dalamnya terdapat perbedaan pendapat, penelitian ini juga tentunya 

akan membahas defenisi salat jenazah terlebih dahulu agar penelitian ini lebih 

jelas dan terstruktur. 

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah sistematis dan logis dalam mencari data berkenaan dengan masalah tertentu 

untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan 

pemecahannya. Metode penelitian dalam skripsi in dijelaskan sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library research 

(kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah 

penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori yang 

digunakan berdasarkan literatur yang tersedia. Kajian pustaka berfungsi 

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.29   

2. Metode Pendekatan 

Beberapa metode penelitian yang akan kami gunakan anatara lain: 

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti bedasarkan norma-

norma yang terkandung dalam hukum islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis 

dan kaidah hukum islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapakan 

di dalam hukum islam secara menyeluruh. 

 

29Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. III; Jakarta: Obor Indonesia,2004), h. 

3. 
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b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena pendekatan filosofis 

dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang terkandung 

dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunah.30 

c. Comparative Approach, yaitu pendekatan perbandingan yang dilakukan untuk 

menganalisa masing-masing pendapat mengenai suatu hukum sehingga dapat 

diketahui makna yang terkandung pada istilah-istilah hukum. Hal itu dilakukan 

sebagai langkah awal untuk mengkomparasikan antara satu pendapat dan 

pendapat yang lain. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.31 Diantara sumber 

data primer ini adalah: al-Mabsūt, karya  Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl 

al-Sarkhasī, Badāi’ al-Sanāi’ fi Tartīb al-Syarāi’ , karya Abu Bakar ibn Mas’ūd 

al-Kasānī, Al-Ikhtiār li Ta’līl al-Mukhtār, karya ‘Abdullah ibn Maḥmūd al-

Maūsūli al-Baldahī, Rādd al-Mukhtār ‘ala ad-Dūrr al-Mukhtār, karya 

Muḥammad Amin ibn Abidin al-Ḥanafi, Al-Fatāwā al-Hindīyah, Karya Lajnah 

Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-Balkhi.   

b. Sumber data sekunder ialah kitab al-Fiqhu ‘ala Madzāhib al-Arba’ah, karya 

Abdū al-Rahmān al-Jazāirī, dan antara lain mencakup buku-buku hasil 

penelitian yang berwujud makalah, jurnal ilmiah, laporan dan sebagainya.     

 

 

 

 

30 Toni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah 

Pendeka tan Alternatif”, Intizar 23, no. 1, 2017. h. 172. 

31Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 39.  
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4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan 

data dalam penelitian.32 Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an, 

hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang Pelaksanaan 

Salat Jenazah di Masjid (Studi Analisis Pendapat Mazhab Hanafi). 

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan 

adalah:  

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. 

b. Mempelajari mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan 

tersebut. 

c. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. 

Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini 

dari segi hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna 

yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini. 

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan 

klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan 

dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh. 

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis). 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian.33 

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan. 

 

32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung: 

Alfabeta, 2013) h. 224. 

33 Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h.17-18. 
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c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar 

dalam mengambil kesimpulan. 

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan 

pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil 

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hukum pelaksanaan salat jenazah di masjid menurut syariat 

Islam. 

b. Untuk menganalisis pendapat mazhab Hanafi mengenai pelaksanaan salat 

jenazah di masjid.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Aspek teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian penelitian bagi peneliti 

selanjutnya dan masukan dalam mendalami tentang bagaimana hukum salat 

jenazah di masjid menurut mazhab Hanafi. 

b. Aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat Untuk 

menambah ilmu dan wawasan intelektualitas bagi para muballig, mahasiswa 

ataupun masyarakat yang membaca hasil penelitian ini khususnya bagi penulis 

sendiri dan sebagai pengingat serta motivasi bahwa salat jenazah itu penting dan 

memiliki kedudukan yang tinggi dalam syariat Islam.
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BAB II 

GAMBARAN UMUM SALAT JENAZAH 

A. Defenisi Salat Jenazah  

1. Pengertian Salat 

Salat adalah ibadah yang telah disyariatkan sejak dahulu kepada semua Nabi 

dan umatnya di semua lintas masa dan peradaban. Syariat salat untuk umat Nabi 

Muhammad saw. lebih istimewa dibanding umat yang lain. Nabi saw. mendapat 

perintah khusus dari Allah Swt. untuk menghadap-Nya langsung dalam peristiwa 

Mi’raj ke Sidratil Muntaha dalam rangka memenuhi panggilan Allah Swt.. 

Mengenai syariat salat bagi kaum muslimin. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-

Isrā/17:1. 

بعَِبحدِه   رهى  اسَح الَّذِي ح  نَ  نَا  سُبححه ب هركَح الَّذِيح  قَحصَا  الْح جِدِ  الحمَسح اِلَ  رَاَمِ  الْح جِدِ  الحمَسح مِٰنَ  ليَحلًا 
 حَوحلَه لنُِريِهَ مِنح اهيهتنَِاۗ انَِّه هُوَ السَّمِيحعُ الحبَصِيرحُ 

Terjemahnya: 

Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi 
Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidilaqsa yang 
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.1 

Secara etimologi salat adalah doa2. Dalilnya adalah firman Allah Swt. dalam 

Q.S al-Taubah/9:12. 

تَكَ سَكَنٌ لََّّمُ   إِنَّ صَلَوه
 ۖ  وَصَلِٰ عَلَيحهِمح 

Terjemahnya: 

 

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015), h. 282. 

2Majmu’ah min al-Muallīfin, al-Fiqhu al-Muyassar Fī Ḍaui al-Kitāb wa al-Sunnah, Juz 1 

(Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahad, 1424 H),   h. 43. 



19 

 

 

Bendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka.3 

Sedangkan secara terminologi salat adalah sebuah ibadah yang mencakup 

perkataan dan perbuatan secara khusus, yang diawali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam.4 Salat hukumnya ada yang wajib dan ada yang sunah. Salat yang 

sifatnya wajib seperti salat lima waktu dan salat jenazah. Akan tetapi kewajiban 

dari kedua salat ini berbeda, salat lima waktu hukumnya wajib/fardu ‘ain dan salat 

jenazah hukumnya fardu kifayah. Sedangkan salat sunah banyak jenisnya, seperti 

salat sunah rawatib, salat witir, tarawih, istikharah dan lain-lain. 

2. Pengertian Jenazah 

Secara bahasa jenazah adalah sebuah nama untuk orang yang meninggal 

dunia.5 Dinamakan jenazah karena orang yang meninggal tersebut berada di dalam 

usungan atau keranda. Apabila tidak diletakkan di usungan atau keranda maka tidak 

dikatakan jenazah. Maka dapat dipahami bahwa jenazah adalah istilah untuk mayat 

yang beragama Islam baik laki-laki atapun perempuan, dewasa maupun anak-anak. 

3. Pengertian Salat Jenazah 

Setelah mengetahui defenisi dari pada salat dan jenazah maka dapat 

dipahami bahwa salat jenazah adalah ibadah berupa salat yang dilakukan ketika ada 

seorang muslim yang meninggal dunia baik dia laki-laki maupun perempuan, orang 

dewasa maupun anak-anak. Salat jenazah termasuk salat yang unik karena di 

dalamnya terdapat empat kali takbir yang dilakukan pada saat berdiri. Setiap takbir 

tersebut diselingi dengan bacaan dan doa-doa tertentu. Yang menambahkan 

keunikan dari salat ini ialah salat ini dikerjakan tanpa perlu rukuk dan sujud, bahkan 

 

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015), h. 203. 

4Majmu’ah min al-Muallīfin, Al-Fiqhu al-Muyassar Fī Ḍaui al-Kitāb wa al-Sunnah, Juz 1, 

h. 43 

5Syamsuddīn Muḥammad ibn Abī al-Abbas Aḥmad ibn Hamzah Sahabuddīn al-Ramlī, 

Nihāyat al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj (Beirut: Dār al-Fikr, 1404 H), h. 432.  
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tidak memiliki yang namanya rakaat. Salat jenazah juga menjadi salah satu ciri dari 

umat Muhammad saw., dimana salat ini belum pernah disyariatkan sebelumnya 

pada umat terdahulu.   

B. Dasar Hukum Salat Jenazah 

Salat jenazah hukumnya fardhu kifayah bagi orang yang masih hidup. 

Jika sebagian dari mereka melaksanakannya, bahkan hanya satu orang, maka 

kewajiban ini terlepas dari yang lainnya.6  

بَِِنَازةٍَ   أُتَِ  وسلم  عليه  الله  صلى  النَّبَِّ  أَنَّ   ، عَنحهُ   ُ اللَّّ رَضِيَ   ، وعَِ  الَأكح بحنِ  سَلَمَةَ  عَنح 
بَِِنَازةٍَ   أُتَِ  ثَُُّ  عَلَيحهِ  فَصَلَّى  لَْ   : قاَلُوا  ؟  دَيحنٍ  مِنح  عَلَيحهِ  هَلح   : فَ قَالَ   ، عَلَي حهَا  ليُِصَلِٰيَ 

عَ  هَلح   : فَ قَالَ   ، رَى  قَ تَادَةَ  أُخح أبَوُ  قاَلَ  صَاحِبِكُمح  عَلَى  صَلُّوا  قاَلَ  نَ عَمح  قاَلُوا  دَيحنٍ  مَنح  لَيحهِ 
 7عَلَيَّ دَي حنُهُ يََ رَسُولَ اِلله فَصَلَّى عَلَيحهِ 

Artinya: 

Dari Salamah bin al-Akwa’ ra., ia berkata, “Nabi saw. pernah didatangkan 
seorang jenazah, agar beliau menshalatinya. Lantas beliau bertanya, 
‘Apakah orang ini punya hutang. Mereka menjawab: “Tidak”, maka Nabi 
saw. menyolatkan jenazah tersebut.  Kemudian didatangkan jenazah yang 
lain. Beliau bertanya: “Apakah dia punya hutang. Mereka menjawab: “Ya”. 
Beliau berkata, ‘Shalatkanlah sahabat kalian.’ Abu Qatadah berkata:” Saya 
yang menanggung hutangnya wahai Rasulullah.”. Lalu beliau menyolatkan 
jenazah tersebut. 

Hadis ini menjadi dasar hukum melaksanakan salat jenazah,  dan bahwa 

salat tersebut hukumnya wajib kifayah. Karena saat itu Rasulullah saw. hanya 

melakukannya untuk seorang jenazah, sementara jenazah yang lain beliau hanya 

memerintahkan para sahabat untuk melaksanakannya dikarenakan ia mempunyai 

hutang, sekalipun akhirnya beliau menyolatkannya setelah   ada sahabat yang 

menanggung hutangnya.  

Salat jenazah boleh dilaksanakan di rumah ataupun di masjid, baik secara 

 

6Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1424 H),  h. 480. 

7Abū Abdillah al-Bukhārī. Sahīh al-Bukhārī, Juz 3 (Cet. I; t.t.p.: Dar Tūq al-Najāh, 1422 

H), h. 96. 
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berjamaah maupun sendiri-sendiri. Walaupun demikian, salat jenazah berjamaah 

lebih afdal, demikian pula makin banyak orang yang melaksanakannya, lebih besar 

pahalanya. Telah diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad saw. pernah berkata: 

فَانَ   أوَح   -   بقَِدَيحدٍ   لَهُ   ابحنٌ   مَاتَ   أنََّهُ  تَمَعَ   مَا   انُحظرُح   كُرَيحبُ،  يََ :  فَ قَالَ   -   بعُِسح   النَّاسِ،  مِنح   لَهُ   اجح
تُ،:  قاَلَ  تَمَعُوا  قَدح   نَاسٌ   فإَِذَا  فَخَرَجح بََحتهُ،  لَهُ،  اجح   نَ عَمح، :  قاَلَ   أرَحبَ عُونَ؟  هُمح   تَ قُولُ :  فَ قَالَ   فَأَخح
رجُِوهُ،:  قاَلَ  لِمٍ   رَجُلٍ   مِنح   مَا:  يَ قُولُ   ،   اللَِّّ   رَسُولَ   سََِعحتُ   فإَِنِٰ   أَخح   عَلَى  فَ يَ قُومُ   يََوُتُ،  مُسح

ئًا، بَِِللَِّّ  يشُحركُِونَ  لَْ  رَجُلًا، أرَحبَ عُونَ  جِنَازتَهِِ   8فيِهِ  اللَُّّ  شَفَّعَهُمح  إِلَّْ  شَي ح
Artinya: 

Dari Kuraib ra. berkata: Anak Abdullah bin ‘Abbas ra. di Qudaid atau di 
‘Usfan meninggal dunia. Ibnu ‘Abbas lantas berkata,” Wahai Kuraib (bekas 
budak Ibnu ‘Abbas), lihat berapa banyak manusia yang menyalati 
jenazahnya. Kuraib berkata, ”Aku keluar, ternyata orang-orang sudah 
berkumpul dan aku mengabarkan kepada mereka pertanyaan Ibnu ‘Abbas 
tadi. Lantas mereka menjawab, ”Ada 40 orang “. Kuraib berkata,”Baik kalau 
begitu.” Ibnu ‘Abbas lantas berkata, ”keluarkan mayit tersebut. Karena aku 
mendengar Rasulullah saw.. bersabda, ”Tak seorang pun muslim meninggal 
dunia, lalu jenazahnya disalatkan oleh 40 orang, yang mereka itu tidak 
menyekutukan Allah Swt.. dengan sesuatu selainnya, kecuali Allah pasti 
akan menerima doa syafaat mereka untuknya.” 

Dalam Salat jenazah tidak ditentukan waktunya secara khusus, ia dapat 

dilakukan kapan saja, siang maupun malam hari, kecuali 3 waktu  tertentu seperti 

saat matahari terbit hingga agak meninggi, ketika matahari tepat berada di tengah 

langit atau tepat tengah hari hingga ia telah condong ke barat, dan ketika di saat 

matahari hampir terbenam, hingga terbenam sama sekali. Hal ini berdasarkan sabda 

Rasulullah saw. 

اللَِّّ   رَسُولُ  كَانَ  سَاعَاتٍ  وسلم-ثَلَاثُ  عليه  الله  أَنح    -صلى  أوَح  فِيهِنَّ  نُصَلِٰىَ  أَنح  يَ ن حهَانَا 
حَتََّّ  الظَّهِيرةَِ  قاَئمُِ  يَ قُومُ  وَحِيَْ  تَ رحتفَِعَ  حَتََّّ  بَِزغَِةً  سُ  الشَّمح تَطحلُعُ  حِيَْ  مَوحتَنَا  فِيهِنَّ    نَ قحبََُ 

سُ للِحغُرُوبِ حَتََّّ تَ غحرُبَ  سُ وَحِيَْ تَضَيَّفُ الشَّمح  9تَْيِلَ الشَّمح
Artinya: 

 

8 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 2, h. 655. 

9 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 2, h. 655. 
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“Ada tiga waktu, yang Rasulullah saw. telah melarang kita untuk 
menjalankan shalat atau menguburkan jenazah disaat waktu tersebut. 
Pertama, saat matahari terbit hingga agak meninggi. Kedua, ketika matahari 
berada tepat di pertengahan langit (tengah hari tepat) hingga ia telah 
condong ke barat. Ketiga, ketika matahari hampir terbenam, hingga ia 
terbenam sama sekali.” 

Mengenai keutamaan dalam salat Jenazah, dijelaskan di dalam beberapa 

hadits seperti berikut: 
وَمَنح    ، قِيراَطٌ  فَ لَهُ  عَلَي حهَا  يُصَلِٰىَ  حَتََّّ  نََازةََ  الْح شَهِدَ  قِيراَطاَنِ  مَنح  لَهُ  فَنَ كَانَ  تدُح حَتََّّ  شَهِدَ 

ِ   قِيلَ وَمَا الحقِيراَطاَنِ قاَلَ  ِ الحعَظِيمَيْح بََ لَيْح  10مِثحلُ الْح
Artinya: 

“Barang siapa yang menyaksikan jenazah sampai ia menyalatkannya, maka 
baginya satu qiroth. Lalu barangsiapa yang menyaksikan jenazah sampai 
dimakamkan, maka baginya dua qirath.” Ada yang bertanya, “Apa yang 
dimaksud dengan dua qirath?” Rasulullah saw. menjawab, “Dua qirath itu 
semisal dua gunung yang besar.”  

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

وَمَا  مَنح   قِيلَ  قِيراَطاَنِ.  فَ لَهُ  تبَِعَهَا  فإَِنح  قِيراَطٌ  فَ لَهُ  بَ عحهَا  يَ ت ح وَلَحَ  جَنَازةٍَ  عَلَى  صَلَّى 
غَرُهُُاَ مِثحلُ أُحُدٍ   11الحقِيراَطاَنِ قاَلَ  أَصح

Artinya: 

“Barang siapa yang shalat jenazah dan tidak ikut mengiringi jenazahnya, 
maka baginya (pahala) satu qirath. Jika sampai mengikuti jenazahnya, maka 
baginya (pahala) dua qirat.” Ada yang bertanya, “Apa yang dimaksud dua 
qirat?” “Ukuran yang paling kecil dari dua qirath adalah seperti gunung 
Uhud”, jawab beliau saw..  

Salat jenazah juga masuk pada bagian hak muslim terhadap muslim. 

Dijelaskan di dalam hadis beberapa diantara hak muslim terhadap muslim yang lain 

lain seperti memberikan salam, menjenguk ketika sakit hingga apabila ia meninggal 

maka iringilah jenazahnya. Mulai dari mentalkinnya, memandikannya, 

mengkafaninya, menyalatinya hingga mengantarkannya ke liang lahat atau 

menguburnya.  Sebagiaman sabda Rasulullah saw.   

 

10 Abū Abdillah al-Bukhārī. Sahīh al-Bukhārī , Juz 2, h. 87. 

11 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 2, h. 653. 
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اَللَِّّ  رَسُولُ  قاَلَ  قال:  عنه  الله  رضي  هُريَرَةَ  أَبِ  وسلم  عَنح  عليه  الله  لِمِ : صلى  الَحمُسح حَقُّ 
هُ،  فاَنحصَحح تَ نحصَحَكَ  اِسح وَإِذَا  فَأَجِبحهُ،  دَعَاكَ  وَإِذَا  عَلَيحهِ،  فَسَلِٰمح  لَقِيتَهُ  إِذَا   : سِتٌّ لِمِ  الَحمُسح   عَلَى 

هُ، وَإِذا مَاتَ فاَتحبعحه  تحهُ، وَإِذَا مَرِضَ فَ عُدح  12وَإِذَا عَطَسَ فَحَمِدَ اَللََّّ فَسَمِٰ
Artinya: 

“Dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah saw. bersabda, ‘Hak seorang 
muslim atas muslim yang lain ada enam: mengucapkan salam jika engkau 
bertemu dengannya, memenuhi undangannya, memberikan nasehat jika dia 
memintanya, mendoakan orang bersin yang mengucapkan alhamdulillah, 
menjenguknya ketika sakit, dan mengiringi jenazahnya jika dia meninggal 
dunia. 

Selain meyalati jenazah, maka ada beberapa hal yang harus ditunaikan oleh 

saudaranya sesama muslim sebagaimana penjelasan di atas, antara lain: 

1. Memandikan 

Memandikan jenazah hukumnya adalah fardu kifayah.13 Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam memandikan jenazah, salah satunya adalah orang 

yang berhak dalam memandikan jenazah. Para ahli fikih sepakat mengatakan bahwa 

yang akan memandikan mayat laki-laki adalah laki-laki dan yang memandikan 

mayat perempuan adalah perempuan.14 

Dalam memandikan mayat hendaklah berlapis kain dan dilarang menyentuh 

kelaminnya. Adapun air yang dipakai adalah air yang bercampur dengan bidara, 

dan jika tidak ada maka boleh diganti dengan sabun, sedangkan yang terakhir 

adalah air bercampur dengan kapur barus.15 Nabi Muhammad saw. bersabda:  

رٍ، وكََفِٰنُوهُ فِ ثَ وحبَ يحهِ 16  فَ قَالَ رَسُولُ اللَِّّ :اغحسِ لُوهُ بِاَءٍ وَسِدح

 

12 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim,  Juz 4, h. 2162 

13 Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

Juz 1,  h. 457. 

14 Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

Juz 1,  h. 458. 

15 Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

Juz 1,  h. 461. 

16 Abū Abdillah al-Bukhari, Sahih Bukhari, h. 1850. 

https://markazsunnah.com/perawi-islam-abu-hurairah/
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Artinya: 

“Rasulullah saw. bersabda: “Mandikanlah mayat itu dengan air dan bidara 
dan kafanilah ia dengan kedua pakaiannya.  

2. Mengafani 

Mayat yang sudah dimandikan kemudian dikafani dengan kain kafan, 

dengan kata lain jenazah akan dibungkuskan dengan kain kafan yang telah 

disediakan. Kain kafan biasanya diperoleh dari harta si mayat atau dari keluarganya 

ataupun dari santuan warga setempat atau dana sosial.  

Mayat dikafani dengan selapis kain putih yang menutupi seluruh tubuhnya 

baik untuk laki-laki maupun perempuan, sedangkan seluruh tubuhnya ditaburi 

dengan kapur barus. Dan disunahkan menggunakan 3 lapis yaitu selapis sebagai 

sarungnya (dari pinggang hingga paha), dan 2 lapis yang meliputi seluruh tubuhnya. 

Adapun bagi perempuan jumlahnya 5 lapis yaitu lapis pertama untuk sarung, lapis 

kedua untuk baju, lapis ketiga untuk kerudung (tutup kepala), dan dua lapis yang 

meliputi seluruh tubuhnya. Dalam beberapa lapisan itu diberi harum-haruman, 

seperti kapur barus.17 Hadis yang berkaitan dengan mengafani adalah:  

اَ مِنح خَيرحِ ثيَِابِكُمح، وكََفِٰنُوا فِيهَا  مَوحتَكُمح 18  الحبَسُوا مِنح ثيَِابِكُمُ الحبَ يَاضَ فإَِنََّّ
Artinya: 

“Pakailah kain yang berwarna putih dari pakaian kalian karena pakaian 
putih adalah sebaik-baik pakaian kalian. Kafanilah orang yang meninggal 
di kalangan kalian dalam kain putih”  

مِنح   سُحُوليَِّةٍ  بيِضٍ،  يََاَنيَِةٍ  أثَ حوَابٍ  ثَلاثَةَِ  فِ  كُفِٰنَ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  اللهُ  صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولَ  أَنَّ 
 19  كُرحسُفٍ ليَحسَ فِيهِنَّ قَمِيصٌ وَلَْ عِمَامَةٌ 

Artinya:  

 

17 Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

Juz 1,  h. 466. 

18 Abu Daud al-Sijistānī, Sunan Abī Daud, Juz 6 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘Alamiyah 

1430 H), h. 27. 

19 Abū Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 77. 
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“Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dikafani dalam tiga kain yamaniyah 
berwarna putih suhuliyah dari bahan katun. Tidak ada gamis (baju) di antara 
lembar kafan itu, tidak ada pula imamah (surban).”  

 

3. Menguburkan 

Menguburkan jenazah adalah proses akhir dalam proses pemakaman. 

Menguburkan jenazah hukumnya adalah fardu kifayah.20 Boleh menguburkan 

jenazah di siang dan malam hari. Beradasarkan sabda Rasulullah saw.. 

 وكََانَ   وَأَصححَابهُُ   هُوَ   قاَمَ   بلَِي حلَةٍ   دُفِنَ   مَا  بَ عحدَ   رَجُلٍ   عَلَى  وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ   اللَُّّ   صَلَّى  النَّبُِّ   صَلَّى
 21عَلَيحهِ  فَصَلَّوحا الحبَارحَِةَ  دُفِنَ  فُلَانٌ  فَ قَالُوا هَذَا   مَنح  فَ قَالَ  عَنحهُ  سَأَلَ 

Artinya:  

Nabi saw. pernah mengerjakan salat jenazah untuk seorang laki-laki yang 
telah dikebumikan pada malam hari. Beliau mengerjakannya bersama 
dengan para sahabatnya. Saat itu beliau bertanya tentang jenazah tersebut, 
“Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, “Si fulan, yang telah dimakamkan 
kemarin.” Maka, mereka pun menyalatkannya.”  

Beberapa hal yang disyariatkan ketika menguburkan jenazah sebagai 

berikut:  

a. Ketika mengiringi jenazah ke pemakaman, sebaiknya dilakukan dengan khusuk 

dan khidmat serta tidak diselingi dengan candaan. 

b. Memasukkan jenazah ke dalam kubur dengan memulai dari bagian kaki 

kemudian bagian kepala.  

c. Orang yang lebih baik memasukkan jenazah ke dalam kubur adalah 

keluarganya, namun apabila tidak ada kerabat atau keluarga terdekat maka 

boleh digantikan dengan orang yang mampu melakukannya.22 

 

20 Abū Bakr ibn Mas’ūd al-Kāsānī, Badāi’ al-Sanāi’ fi Tartīb al-Syarāi’, Juz 1 (Cet. II; 

Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), h. 318. 

21 Abū Abdillah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 2, h. 90. 

22 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqih Ibadah, (Surabaya: Gaya Media Pratama, 

1997), h. 145. 
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d. Para pelayat dan pengiring jenazah tidak dianjurkan untuk duduk sebelum 

jenazah diturunkan dari para pembawanya. 

e. Mengucapkan salam dan doa seperti yang diajarkan oleh Rasulullah saw.  

عَلَيحكُمح  لَْحِقُوحنَ،  الَسَّلَامُ  بِكُمح   ُ شَاءَاللَّّ إِنح  وَإِناَّ   ،َ لِمِيْح الحمُسح وَ   َ الحمُؤحمِنِيْح مِنَ  الدِٰيََرِ  لَ  أهَح  
أَلُ اللََّّ لنََاوَلَكُمُ الحعَافِيَةَ   23 نَسح

Artinya: 

Semoga kesejahteraan terlimpah kepada kalian, para penghuni kubur, 
dari kaum Mukminin dan muslimin, dan sesungguhnya kami Insya Allah 
akan menyusul kalian. Kami memohon keselamatan kepada Allah untuk 
kami dan kalian".  

C. Tata Cara Salat Jenazah 

Sebelum menjelaskan mengenai kaifiah salat jenazah, peneliti terlebih 

dahulu akan menjelaskan secara singkat mengenai rukun salat jenazah yang 

disepakati. 

1. Rukun Salat jenazah  

a) Rukun pertama dari salat jenazah adalah niat, yang merupakan rukun menurut 

mazhab Malikiah dan Syafi'iyah. Namun, menurut mazhab Hanafiyah dan 

Hambaliyah, niat dianggap sebagai syarat, bukan rukun. Dalam semua hal, niat 

ini tetap diperlukan dalam salat jenazah, seperti halnya dalam salat-salat 

lainnya.  

b) Rukun kedua dari salat jenazah adalah takbiratul ihram (ucapan Allahu Akbar 

pertama), dan terdapat empat takbir dalam salat jenazah. Setiap takbir memiliki 

nilai seperti satu rakaat. Hal ini merupakan rukun yang disepakati oleh semua 

mazhab. 

 

23 Ibnu Mājah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (t.t.p.: Dar Ihyā al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), h. 

1546. 
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c) Rukun ketiga adalah berdiri dalam salat jenazah hingga selesainya salat. Jika 

seseorang melaksanakan salat jenazah dalam posisi duduk tanpa alasan yang 

sah, salat tersebut tidak akan sah, sesuai dengan kesepakatan semua mazhab. 

d) Rukun keempat adalah mendoakan untuk jenazah.  

e) Rukun kelima dari salat jenazah adalah salam setelah takbir keempat. Hal ini 

merupakan rukun menurut tiga mazhab (Syafi'iyah, Hanbaliyah, dan 

Hanafiyah).24  

Tata cara salat jenazah telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. melalui 

sabdanya: 

بِيرةَِ  التَّكح بَ عحدَ  الكِتابِ  بفِاتَِِةِ  يَ قحرأَُ  ثَُُّ  الْمامُ،   َ يكَُبَِٰ أنح  الْنِازةَِ  عَلى  الصَّلاةِ  فِ  السُّنَّةَ    أنَّ 
الدُّعاءَ   ويُُحلِصُ   ، النَّبِِٰ  عَلى  يُصَلِٰي  ثَُُّ  نَ فحسِهِ،  فِ  سِرًّا  بِيراتِ  الُأول  التَّكح فِ  للِحجِنازةَِ، 

ءٍ مِنهُنَّ، ثَُُّ يسَُلِٰمُ سِرًّا فِ نَ فحسِهِ  لْ يَ قحرأَُ فِ شَيح
25 

Artinya: 

Dari Abi Umamah bin Sahl bahwa seorang shahabat Nabi saw.. 
mengabarkannya bahwa aturan sunah dalam salat jenazah itu adalah imam 
bertakbir kemudian membaca al-Fatihah sesudah takbir yang pertama 
dengan mengecilkan suara (sir). Kemudian bersalawat kepada Nabi saw., 
menyampaikan doa khusus kepada mayit, dalam takbir tidak ada bacaan 
yang dilakukan dan kemudian membaca salam.  

2. Kaifiah Salat Jenazah 

Adapun kaifiyahnya sebagai berikut: 

a) Niat 

Niat merupakan syarat dari seluruh ibadah karena niat yang akan 

membedakan apakah hal itu ibadah ataupun hanya sebuah aktivitas biasa saja. 

Tanpa niat ibadah itu tidak akan sah. Rasulullah saw. bersabda: 

 

24Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

Juz 1,  h. 471-474.  

25 Abū Bakr al-Baihaqi, Al-Sunan al-Kubra Juz 1 (Cet. III; Beirut: Dar al-Kitāb al-‘Ilmiyah, 

1424 H), h. 5. 
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لِكُلِٰ  اَ  وَإِنََّّ بِِلنِٰيَّاتِ  احلَأعحمَالُ  اَ  وَرَسُوحلهِِ إِنََّّ اِلله  إِلَ  رتَهُُ  هِجح كَانَتح  فَمَنح  نَ وَى  مَا  امحرئٍِ   
رَتهُُ  فَهِجح يَ نحكِحُهَا  امحرأَةٍَ  أوَح  بُ هَا  يُصِي ح لِدُن حيَا  رَتهُُ  هِجح كَانَتح  وَمَنح  وَرَسُوحلهِِ،  اِلله  إِلَ  رَتهُُ    فَهِجح

26إِلَ مَا هَاجَرَ إلِيَحه
 

Artinya:  

“Sesungguhnya amal perbuatan tergantung pada niat, dan sesungguhnya 
setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan yang ia niatkan. Barangsiapa 
yang berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya maka ia akan mendapat pahala 
hijrah menuju Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya karena 
dunia yang ingin diperolehnya atau karena wanita yang ingin dinikahinya, 
maka ia mendapatkan hal sesuai dengan apa yang ia niatkan.”  

Niat ini tempatnya di dalam hati dan harus bersamaan dengan takbiratul 

ihram, seperti halnya salat-salat lain pada umumnya. 

b) Berdiri  

Salat jenazah wajib dilakukan dengan cara berdiri, sebab salat jenazah 

tergolong salat fardu, sedangkan salat yang sifatnya fardu wajib dilaksanakan 

dengan cara berdiri. Berbeda halnya ketika seseorang tidak mampu untuk berdiri, 

maka ia dapat melaksanakan salat jenazah dengan cara duduk, seperti halnya 

ketentuan yang terdapat dapat dalam salat fardu. 

c) Takbir Pertama 

Takbir pertama dilakukan bagi imam dan makmum dengan mengangkat 

kedua tangan lalu berta’awuż dan membaca basmalah. Kemudian di tabkbir 

pertama diselingi dengan bacaan surat al-Fatihah tanpa didahului dengan bacaan 

doa iftitah. Dan ini adalah qaul sahih sebagaimana yang terdapat di dalam kitab 

Fiqh al-Muyassar.27 

d) Membaca Surat Pendek 

 

26Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, h. 1515.  

27Abdullah al-Tayyār, Al-Fiqh al-Muyassar Juz 1 (Riyaḍ: Madār al-Waṭan, 1432 H), h. 490. 
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Mustahab membaca surat pendek setelah membaca surat al-Fatihah (seperti 

surat al-Ikhlas, al-‘Aṣri, atau beberapa ayat pendek). Akan tetapi bila hanya 

mencukupkan dengan surat al-Fatihah saja maka tidak mengapa.28 

e) Takbir Kedua 

Takbir kedua demgan mengangkat kedua tangan bagi imam dan makmum. 

Setelah itu membaca salawat kepada Nabi saw. Bacaan minimal salawat yang 

mencukupi dalam sahnya salat jenazah adalah: 

 اللَّهُمَّ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٍ 29
Artinya: 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad” 

Dibolehkan membaca salawat apa saja akan tetapi yang paling afdal adalah 

membaca salawat Ibrahimiyah.  

إبحراهِيمَ،   آلِ  وعلى  إب حرَاهِيمَ  عَلَى  صَلَّيحتَ  كما  مَُُمَّدٍ  آلِ  وَعَلَى  مَُُمَّدٍ  عَلَى  صَلِٰ  اللَّهُمَّ 
مَُُمَّ  آلِ  وَعَلَى  مَُُمَّدٍ  عَلَى  فِ  وَبَِركِح  إبراهيم  آل  وَعَلَى  إب حرَاهِيمَ  عَلَى  تَ  بَِركح كما  دٍ 

يدٌ مََِيدٌ   30العالَمِيَْ إنَّكَ حََِ
Artinya: 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad dan kepada 
keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana telah Engkau limpahkan rahmat 
kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim. Limpahkan pula 
keberkahan bagi Nabi Muhammad dan bagi keluarga Nabi Muhammad, 
sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan bagi Nabi Ibrahim dan 
bagi keluarga Nabi Ibrahim. Sesungguhnya di alam semesta Engkau Maha 
Terpuji dan Maha Agung.” 

f) Takbir Ketiga 

Takbir ketiga sebagaimana takbir pertama dan kedua. Takbir ketiga 

diselingi dengan membacakan doa kepada mayit. Doa yang paling fdal adalaah doa 

yang diajarkan oleh Rasulullah saw. 

 

28 Abdullah al-Tayyār, Al-Fiqh al-Muyassar, Juz 1, h. 490. 

29 Abdullah al-Tayyār, Al-Fiqh al-Muyassar, Juz 1, h. 491. 

30 Abdullah al-Tayyār, Al-Fiqh al-Muyassar, Juz 1, h. 491. 
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رمِح   عَنحهُ،   وَاعحفُ   وَعَافِهِ   وَارححََحهُ،  لَهُ   اغحفِرح   اللَّهُمَّ  عح   نُ زلَُهُ   وَأَكح خَلَهُ،  وَوَسِٰ  بِاَءٍ   وَاغحسِلحهُ   مُدح
طَاَيََ   مِنح   وَنَ قِٰهُ   وَبَ رحدٍ،  وَثَ لحجٍ  بَ حيَضُ   الث َّوحبُ   يُ نَ قَّى  كَمَا  الْح نَسِ،  مِنح   الأح اً   دَاراً  وَأبَحدَلَهُ   الدَّ   خَيرح
لًا  دَارهِِ  مِنح  اً وَأهَح لِهِ  مِنح   خَيرح اً وَزَوحجًا أهَح نَةُ  وَقِهُ  زَوحجِهِ، مِنح   خَيرح  31النَّارِ  وَعَذَابُ  الحقَبَحِ  فِت ح

Artinya: 

“Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah, bebaskanlah, lepaskanlah kedua 
orang tuaku. Dan muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah jalan 
masuknya, bersihkanlah kedua orang tuaku dengan air yang jernih dan 
sejuk, dan bersihkanlah kedua orang tuaku dari segala kesalahan seperti baju 
putih yang bersih dari kotoran. Dan gantilah tempat tinggalnya dengan 
tempat tinggal yang lebih baik daripada yang ditinggalkannya, dan keluarga 
yang lebih baik, dari yang ditinggalkannya juga. Masukkanlah kedua orang 
tuaku ke surga, dan lindungilah dari siksanya kubur serta fitnahnya, dan 
siksa api neraka.   

 مَنح   اللَّهُمَّ   وَغَائبَِ نَا،  وَشَاهِدِناَ   وَأنُ حثاَناَ   وَذكََرناَ   وكََبِيرناَ   وَصَغِيرناَ   وَمَيِٰتِنَا  لِْيَِٰنَا  اغحفِرح   اللَّهُمَّ 
تَهُ  يَ ي ح يِهِ   مِنَّا  أَحح لَامِ،  عَلَى  فأََحح تَهُ   وَمَنح   الْحِسح يَاَنِ   عَلَى  فَ تَ وَفَّهُ   مِنَّا  تَ وَف َّي ح نَا   لَْ   اللَّهُمَّ   « الْحِ   تُِحرمِح
رَهُ   32بَ عحدَهُ  تُضِلَّنَا وَلَْ  أَجح

Artinya: 

Wahai Allah ampunilah kami baik yang hidup ataupun yang sudah 
meninggal, yang masih kecil ataupun yang sudah besar, yang laki-laki dan 
perempuan, yang hadir ataupun yang tidak hadir. Wahai Allah siapapun di 
antara kami yang Engkau hidupkan maka hidupkanlah di atas Islam dan 
siapapun di antara kami yang Engkau panggil maka matikanlah dia di atas 
keimanan. Wahai Allah jangan cabut kami dari pahalanya dan jangan 
sesatkan kami setelahnya.  

Doa-doa di atas diperuntukan untuk jenazah laki-laki, adapun perempuan 

maka doanya tetap sama namun domirnya diganti dengan domir muannas. 

رمِح   عَن حهَا،  وَاعحفُ   وَعَافِهَا  وَارححََحهَا،  لََّاَ  اغحفِرح   اللَّهُمَّ  عح   نُ زُلََّاَ  وَأَكح خَلَهَا،  وَوَسِٰ   وَاغحسِلحهَا   مَدح
طَاَيََ   مِنح   وَنَ قَّهَا  وَبَ رحدٍ،  وَثَ لحجٍ   بِاَءٍ  بَ حيَضُ   الث َّوحبُ   يُ نَ قَّى  كَمَا  الْح نَسِ،  مِنح   الأح   دَاراً   وَأبَحدَلََّاَ  الدَّ
اً لًا   دَارهَِا  مِنح   خَيرح اً  وَأهَح لِهَا  مِنح   خَيرح نَةُ   وَقَ هَا  زَوحجِهَا،  مِنح خيراً    وَزَوحجًا  أهَح   الحقَبَحِ   فِت ح

 33النَّارِ  وَعَذَابُ 

 

31 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 2, h. 655. 

32 Abū Daud al-Sijistānī, Sunan Abī Daud Juz 1 (Beirut: Al-Maktabatu al-‘Asriyah, t.th.), 

h. 141. 

33 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 2, h. 655. 
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Artinya: 

Wahai Allah ampunilah kami baik yang hidup ataupun yang sudah 
meninggal, yang masih kecil ataupun yang sudah besar, yang laki-laki dan 
perempuan, yang hadir ataupun yang tidak hadir. Wahai Allah siapapun di 
antara kami yang Engkau hidupkan maka hidupkanlah di atas Islam dan 
siapapun di antara kami yang Engkau panggil maka matikanlah dia di atas 
keimanan. Wahai Allah jangan cabut kami dari pahalanya dan jangan 
sesatkan kami setelahnya.  

 Adapun doa selain di atas maka tidak masalah sekalipun doa itu tidak 

dicontohkan langsug oleh Rasulullah yang penting maknanya baik dan berbahasa 

arab. 

g) Takbir Keempat 

Takbir keempat sebagaimana takbir-takbir sebelumnya. Pada takbir 

keempat ini boleh menyelinginya dengan membaca doa kepada mayit. 

تِنٰا بعَدَهُ 34 رَهُ ولْتَ فح  اللهُمٰ لْتَِرمِحنا أَجح
Artinya: 

“Ya Allah, janganlah Engkau menahan kami dari pahalanya dan janganlah 
Engkau menguji kami setelahnya”.  

Doa di atas diperuntukan untuk jenazah laki-laki adapun untuk perempuan 

maka domirnya diganti dengan domir muannas. Dan boleh juga tidak 

menyelinginya dengan doa. 

h) Salam 

Setelah takbir keempat kemudian diam sejenak lalu diakhiri dengan sekali 

salam yaitu mengarah ke sebelah kanan dengan membaca Assalumu’alaikum 

Warahmatullahi. Posisi salam ini memiliki perbedaan dengan sholat fardu lainnya, 

salam pada shalat jenazah ini dijalankan dengan posisi berdiri. Boleh juga ditutup 

dengan dua salam sebagaimana salat-salat yangb lain pada umumnya. Dan wajib 

bagi makmum untuk mengikuti imam.35 

 

34 Abū Daud al-Sijistānī, Sunan Abī Daud, Juz 1, h. 141. 

35 Abdullah al-Tayyār, Al-Fiqh al-Muyassar, Juz 1, h. 491. 
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3. Syarat Salat Jenazah 

a. Suci dari hadas besar dan kecil, seperti halnya ketika melaksanakan salat wajib 

maupun salat sunah maka harus dalam keadaan suci. Suci dari hadas kecil 

maupun hadas besar. Suci dalam pakaian, badan maupun tempat. Allah Swt. 

berfirman dalam Q.S. al-Māidah/5:6. 

وُجُ  فاَغحسِلُوحا  الصَّلهوةِ  اِلَ  تُمح  قُمح اذَِا  اهمَنُ وح ا  الَّذِيحنَ  يَ ُّهَا  الحمَرَافِقِ  يَه  اِلَ  وَايَحدِيَكُمح  وحهَكُمح 
مَّرح  تُمح  كُن ح وَاِنح  فاَطَّهَّرُوحاۗ  جُنُ بًا  تُمح  كُن ح وَاِنح   ِۗ الحكَعحبَيْح اِلَ  وَارَحجُلَكُمح  برُِءُوحسِكُمح  ضه ى  وَامحسَحُوحا 

ا تُمُ  لهمَسح اوَح  طِ  الحغَاۤىِٕ مِٰنَ  مِٰنحكُمح  اَحَدٌ  جَاۤءَ  اوَح  سَفَرٍ  عَلهى  فَ تَ يَمَّمُوحا  اوَح  مَاۤءً  تََِدُوحا  فَ لَمح  لنِٰسَاۤءَ 
حَرجٍَ  مِٰنح  عَلَيحكُمح  عَلَ  ليَِجح  ُ اللّهٰ يرُيِحدُ  مِٰنحهُ ۗمَا  وَايَحدِيحكُمح  بِوُجُوحهِكُمح  فاَمحسَحُوحا  طيَِٰبًا    صَعِيحدًا 

كُرُوحنَ  مح لَعَلَّكُ  عَلَيحكُمح   ٗ  وَّلهكِنح يُّريِحدُ ليُِطَهِٰركَُمح وَليِتُِمَّ نعِحمَتَه  تَشح
Terjemahnya: 

Waha i orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku 
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. 
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit,202) dalam 
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau 
menyentuh203) perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah 
dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan 
(debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu agar kamu bersyukur.36 

b. Menutup Aurat, menutup aurat merupakan syarat dari salat, baik itu salat yang 

sifatnya wajib maupun sunah dan harus menghadap ke kiblat. 

c. Mayat yang akan disalatkan, harus sudah dimandikan dan dikafani terlebih 

dahulu sesuai dengan syariat Islam. 

d. Letak jenazah yang akan disalatkan berada di sebelah kiblat orang yang 

menyalatinya. Untuk jenazah laki-laki imam berdiri di posisi menghadap  

kepala si mayyit, dan untuk jenazah perempuan imam berdiri di bagian tengah 

tubuhnya (bagian dadanya).37  

 

36 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 107. 

37Abū Bakr ibn Mas’ūd al-Kāsānī, Badāi’ al-Sanāi’ fi Tartīb al-Syarāi’ Juz 1, h. 312.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG MAZHAB HANAFI 

A.   Biografi Imam Abu Hanifah  

Pembahasan skripsi ini berkenaan dengan analisis pendapat Mazhab, bukan 

pendapat Imam Abu Hanifah sendiri. Sehingga peneliti merasa perlu untuk 

membahas biografi Imam Abu Hanifah terlebih dahulu karena mazhab Hanafi 

merupakan mazhab yang berasal dari Imam Abu Hanifah.   

1. Nama dan Nasab Imam Abu Hanifah 

Nama beliau adalah Nu’mān ibn Ṡābit ibn Zūṭā ibn Māh. Ada perbedaan 

pendapat di kalangan ahli sejarah mengenai asal beliau, sebagian pendapat ahli 

sejarah mengatakan bahwa beliau adalah orang Persia dan sebagian ahli sejarah 

lainnya berpendapat bahwa beliau adalah orang asli Arab. Ayah beliau keturunan 

dari bangsa Persi (Kabul-Afganistan), namun ayah beliau sudah pindah ke Kufah 

sebelum beliau dilahirkan sehingga pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa beliau adalah keturunan Persia.1  

Ayah Beliau dilahirkan di tengah keluarga yang beragama Islam, beliau 

adalah seorang pedagang. Kakeknya, Zūṭā berasal dari suku (bani) Tamim. Adapun 

ibu beliau tidak dikenal di kalangan asli sejarah, meski demikian beliau dikenal 

sebagai anak yang berbakti dan sengat menghormati ibunya.2 

2. Kelahiran Imam Abu Hanifah 

Beliau dilahirkan pada tahun 80 H di zaman Khalifah ‘Abdul Mālik ibn 

Marwān dan dikatakan bahwa beliau sempat mendapati zaman sebagian sahabat 

Nabi Muhammad saw. seperti Anas ibn Malik Abdullah ibn Abi Aufa, Sahl ibn 

 

1Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan 

Hambali (Jakarta: Bulan Bintang, 1955), h. 19.  

2Muchlis M. Hanafi Dkk, Biografi Lima Imam Mazhab (Jakarta: Lentera Hati, 2013), h. 2. 
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Sa’ad al-Sa’di dan Abu al-Tufail Amir ibn Watsilah Radiyallahu ‘Anhum meski 

beliau belum pernah bertemu dengan seorang pun dari mereka berdasarkan 

pendapat yang sahih.3 

3. Pertumbuhan dan Kepribadian Imam Abu Hanifah 

Menurut Abū Yūsūf, Abū Ḥanīfah termasuk orang yang memiliki 

perawakan sedang dan postur tubuh yang ideal, memiliki logat bicara yang bagus, 

memiliki suara yang bagus dan bisa memberikan ketenangan kepada orang yang 

diinginkannya. Sementara menurut Hamdan putranya, beliau berkulit sawo matang, 

berwajah tampan, berwibawa, dan tidak banyak bicara kecuali menjawab 

pertanyaan yang dilontarkan, serta tidak mau mencampuri persoalan yang bukan 

dari persoalannya. Abu Hanifah suka berpakaian yang baik dan bersih, senang 

memakai wangi-wangian dan menyukai mejelis ilmu. Beliau dikenal sebagai orang 

yang tidak suka bergaul dengan sembarang orang, berani mengungkapkan 

kebenaran kepada siapapun, dan tidak takut terhadap celaan serta tudingan orang, 

serta tidak takut menghadapi bahaya bagaimanapun keadaannya.4   

4. Kegiatan Mencari Ilmu dan Kecerdasan Imam Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah pada awalnya gemar belajar ilmu qiraah, hadis, nahwu, 

sastra, syair, dan teologi sebagai ilmu yang berkembang di masanya. Beliau 

merupakan salah seorang tokoh yang terpandang dalam ilmu teologi, ketajaman 

pemikirannya membuatnya sanggup menangkis dokrin golongan Khawarij yang 

sangat ekstrem. Selanjutnya, beliau menekuni ilmu fikih di Kufah yang pada waktu 

itu merupakan pusat perkumpulan para ulama fikih yang cenderung rasional (Ahlu 

al-Ra’yi). Di Kufah terdapat madrasah Ahlu al-Ra’yi yang dirintis oleh Abdullah 

ibn Mas’ūd, kemudian dilanjutkan oleh Ibrahim al-Nakhaī, kemudian Muhammad 

 

3Umar ibn Abdul Aziz Al-Gudayyān, Tārīkh al-Fiqh, (Cet. II; Riyadh: Jāmi’ah al-Imām 

Muhammad bin Su’ūd al-Islāmiyyah, 2015), h. 68.   

4Umar ibn Abdul Aziz Al-Gudayyān, Tārīkh al-Fiqh, h. 75.  



36 

 

 

ibn Abī Sulaimān al-Asy’arī yang merupakan murid dari Alqamah ibn Qāis dan al-

Qāḍi Syuri’ah. Keduanya merupakan pakar fikih yang terkenal di Kufah dari 

golongan Tabi’in.5 

Keluarga Abu Hanifah sebenarnya adalah keluarga pedagang yang 

membuatnya sempat terlibat kedalam usaha perdagangan, namun kecerdasan otak 

beliau menarik perhatian orang-orang yang mengenalnya, termasuk al-Sya’bī. Hal 

tersebut membuatnya menganjurkan Abu Hanifah untuk mencurahkan 

perhatiannya kepada ilmu. Mulailah Abu Hanifah Menyelami lautan ilmu berkat 

anjuran al-Sya’bī, Namun demikian Abu Hanifah tidak serta merta berhenti untuk 

berdagang.6  

Salah satu hal yang dapat membuktikan kecerdasan Imam Abu Hanifah 

adalah pengakuan Imam Malik. Suatu Ketika Imam Abu Hanifah menjumpai Imam 

Malik yang tengah duduk bersama beberapa sahabatnya. Setelah Abu Hanifah 

keluar, Imam Malik menoleh kepada sahabatnya dan berkata, “Tahukah kalian 

siapa dia?” Mereka menjawab, “Tidak”. Kemudian Imam Malik melanjutkan 

perkataannya, “Dialah Nu’man ibn Ṡābit. Seandainya dia berkata bahwa tiang 

masjid itu emas, niscaya maka perkataannya dipercaya sebagai argument yang 

benar”.7  

5. Pendidikan Imam Abu Hanifah 

Abu Hanifah awalnya adalah seorang pedagang sebelum akhirnya al-Sya’bi 

menganjurkan Abu Hanifah untuk mempelajari ilmu lebih dalam lagi. Abu Hanifah 

termasuk generasi ketiga setelah Nabi Muḥammad saw. Pada zamannya terdapat 

empat ulama yang tergolong sahabat yang masih hidup, yaitu: Anas ibn Malik di 

 

5Muchlis M. Hanafi Dkk, Biografi Lima Imam Mazhab, h. 4.  

6Hepi Andi Bastoni, 101 Kisah Tabi’in (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2006), h. 46.  

7Al-Hasan ibn ‘Ali ibn Aḥmad al-Saimārī, Akhbār Abī Hanīfah wa Aṡhabihī, (Cet. II; Beiru: 

Dar Alam al-Kutub, 1985), h. 15.  
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Basrah, Abdullah ibn Ubai di Kufah, Sahl ibn Sa’ad di Madinah, Abu al-Tufāil 

Amir ibn Wa’ilah.8 

 Abu Hanifah sejak kecil belajar sebagaimana anak-anak yang berada di 

tempat yang beliau tinggal, dan beliau belajar membaca al-Qur’an serta 

menghafalnya, beliau hidup dan dibesarkan di tengah-tengah keluarga pedagang 

kain sutera dan keluarga yang taat melaksanakan ajaran islam.  

 Ada beberapa faktor yang mendorong atau mempermudah Abu Hanifah 

untuk belajar mendalami agama islam dan ilmu pengetahuan lainnya, yaitu: 

a. Dorongan dari keluarga, sehingga Abu Hanifah dapat memusatkan 

perhatiaannya dalam mempelajari serta mendalami ajaran islam dan ilmu-ilmu 

pengetahuan lainnya, termasuk mempelajari bahasa Arab. 

b. Keyakinan yang mendalam tentang ajaran agama islam di kalangan 

keluarganya. 

c. Kekagumannya terhadap akhlak serta ilmu pengetahuan yang dimiliki Umar, 

Sayyidina Ali, dan Abdullah Ibnu Mas’ud. 

d. Kududukan kota Kufah, Basrah, dan Baghdad sebagai kota ilmu pengetahuan 

dan filsafat yakni kota tempat tinggalnya. 

e. Kota Kufah, Basrah, dan Baghdad juga merupakan kota pusat ilmu pengetahuan 

agama islam.9 

Pada awalnya Abu Hanifah meuntut ilmu agama hanya sekedar untuk 

keperluan dirinya sendiri, termasuk berdagang. Namun pada suatu hari Abu 

Hanifah bertemu dengan gurunya yaitu Amir ibn Syarāhil (wafat tahun 104 H/721 

 

8Sya’ban Muḥammad Ismail, al-Tasyri’ al-Islāmi wa al-Tawaruh (Mesir: al-Maktabah al-

Nahdhah al-Misriyyah, 1985), h. 312.   

9M. Bahri Ghazali, Perbandiangan Mazhab (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), h. 

49.  
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M). Imam Abu Hanifah menceritakan kepada gurunya itu bahwa ia lewat di depan 

rumah al-Sya’bi10. 

فَ قَالَ  فَدَعَانِ,  جَالِسٌ  وَهُوَ   , الشَّعحبِِٰ عَلَى  يَ وحمَناًَ  مَرَرحتُ   : قاَلَ  أنََّهُ  حَنِيفَةَ  أَبِ  عَنح  يُ رحوَى 
إلَ  تِلَافَ  الِْخح أعَحنِ  لَحَ  فَ قَالَ  السُّوقِ,  إِلَ  تَلِفُ  أَجح فَ قُلحتُ  تََلََّفَ؟  مَنح  إلَ   : السُّوقِ,   لِ 

تَ غحفُلح   لَْ  لِ  فَ قَالَ  إليَحهِمح,  تِلَافِ  الِْاخح قلَِيلُ  أنََا  لَهُ:  فَ قُلحت  الحعُلَمَاءِ,  إلَ  تِلَافَ  الِْخح عَنَ يحت 
قاَلَ  وَحَركََةً,  يَ قَظةًَ  فِيك  أرََى  فإَِنِٰ  الحعُلَمَاءِ,  مََُالَسَةُ  وَ  الحعِلحمِ  فِ  بِِلنَّظرَِ  وَعَلَيحك   ...

فِ  ُ  وَقَعَ  اللَّّ فَ نَجَّانِ  الحعِلحمِ  فِ  تُ  وَأَخَذح السُّوقِ,  إلَ  تِلَافَ  الِْخح فَتََكَحت  قَ وحلهِِ,  مِنح  قَ لحبِ   
 11بقَِوحلهِِ. 

Artinya: 
 Diriwayatkan dari Abu Hanifah, beliau berkata, “aku lewat di depan al-
Sya’bi beliau sedang duduk-duduk lalu aku dipanggil dan ditanya, “apa 
kesibukanmu?” Abu Hanifah menjawab “ke pasar”, lalu ditanya “mengapa 
tidak ke ulama? Dia menjawab “saya tidak pergi ke ulama”, kemudian 
beliau mengatakan “jangan lakukan itu sekarang”. “pergilah ke ulama, 
sesungguhnya saya melihat engkau ada harapan”. 

 Dalam hal ini Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa perjumpaanya dengan 

al-Sya’bi sangat berkesan karena setelah Abu Hanifah disaranakan untuk 

memperdalam ilmu agamanya, beliau kemudian meninggalkan perdagangan dan 

mulai menuntut ilmu dan memulai ilmunya dari mempelajari ilmu kalam dan 

mengadakan diskusi dengan ulama-ulama yang beraliran ilmu kalam. 

 Abu Hanifah tidak ragu-ragu untuk mencurahkan tenaga, pikiran, dan 

bahkan harta bendanya untuk membiayai keperluan berdiskusi. Abu Hanifah sering 

pergi keluar kota Irak untuk menuntut ilmu pengetahuan, lalu Abu Hanifah berlatih 

untuk mempelajari ilmu fikih setelah sebelumnya beliau mendalami ilmu kalam, 

dengan cara mendatangi ulama-ulama fikih dari bermacam-macam aliran.  

 

 

10Al-Sya’bi merupakan seorang tabiin, ulama, dan imam yang lahir pada tahun 21 H. pada 

zaman kekhalifahan Umar ibn al-Khaṭṭāb. Ibn Khalkān, Wifyāt al-A’yān, Juz 3 (t.d), h. 15.  

11Muḥammad Abu Zahrah, Abu Ḥanīfah Ḥayātuhū wa Arāuhu (Kairo: Dār al-Fikr al-

‘Arabi, 2007), h. 80.  
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6. Guru-guru Imam Abu Hanifah  

a. Imam Abu Hanifah memiliki guru yang banyak. Bahkan dikatakan Abu Hanifah 

memiliki 4000 guru dan ada juga yang berasal dari sahabat yaitu Anas ibn Malik 

ra. Imam Abu Hanifah memiliki beberapa guru yang berasal dari berbagai aliran 

dan ideologi. Ada yang menganut Ahlu al-Sunnah wa al-Jamā’ah dan ada juga 

yang tidak. Ada yang menganut mazhab ahli ra’yi, dan ada juga yang tidak. Di 

antara mereka ada ulama hadis, dan juga ulama yang mempelajari al-Qur’an 

yang mana ilmunya dari Abdullah ibn Abbas.12 

Di antara guru-guru beliau adalah: 

1) ‘Athā ibn Abī Rabāḥ (wafat tahun 114 H) yang merupakan guru beliau yang 

paling utama menurut beliau.13  

2) Amīr ibn Syaraḥbīl al-Sya’bī (wafat tahun 104 H). 

3) ‘Amr ibn Dīnār (wafat tahun 127 H). 

4) Ibn Syihāb al-Zuhrī (wafat tahun 124 H). 

5) Muḥammad ibn Munkadīr (wafat tahun 130 H). 

6) Nāfi’ (wafat tahun 117 H). 

7) Qatādah ibn Di’āmah (wafat tahun 118 H). 

8) Hisyām ibn ‘Urwah (wafat tahun 146 H).14 

9) Ḥammād ibn Abī Sulaimān (wafat tahun 120 H) yang merupakan guru  

 

12Muḥammad Abu Zahrah, Abu Ḥanīfah Ḥayātuhū wa Arāuhu, h. 72.   

13Muaḥammad ibn Aḥmad ibn Uṡmān al-Żahabi, Siyar a’lām al-Nubalā’, Juz 10 (Cet. III, 

Beirut: Muassasah al-Risālah, 1985), h. 391.  

14Aḥmad ibn ‘Ali al-Khaṭīb al-Bagdāḍi, Tārīkh Bagdād, Juz 10 (Cet. I, Beirut: Dār al-Garab 

al-Islāmī, 2002), h. 445.  
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     beliau yang paling utama menurut murid beliau karena Abu Hanifah senantiasa 

berlajar dan mengikuti majelis ilmunya selama 18 tahun.15  

7. Murid-murid Imam Abu Hanifah    

b. Imam Abu Hanifah memiliki murid yang banyak sebagai mazhab tertua 

diantara mazhab yang lainnya. Adapun di antara murid-murid beliau adalah: 

1) Abdullah ibn Mubārak (wafat tahun 181 H). 

2) Ḥasan ibn Ziyād al-Lu’luī (wafat tahun 204). 

3) ‘Isā ibn Ṣadaqah (wafat tahun 221 H). 

4) Wāqi’ ibn Jarrāḥ (wafat tahun 197 H). 

5) Anak beliau, Ḥammād ibn Abī Ḥanīfah (wafat tahun 170 H).16 

6) Abū Yūsuf, Ya’qūb ibn Ibrāhīm al-Anṣārī (wafat tahun 182 H).  

7) Ẓufar ibn Huzail al-Anbārī (wafat tahun 157 H).   

8) Muḥammad ibn Ḥasan al-Syaibānī (wafat tahun 189 H).17 

Menurut Muḥammad Ḥasbi al-Ṣiddīqy, murid-murid Abu Hanifah memiliki 

kemampuan ijtihad yang hampir menyamai Imam Abu Hanifah sendiri. Terutama 

Abū Yūsuf dan Muḥammad ibn Ḥasan al-Syaibānī, keduanya bahkan dikenal 

sebagai “dua sahabat Imam”.18  

B. Sejarah Mazhab Hanafi 

Mazhab Hanafi atau mazhab Imam Abu Hanifah merupakan salah satu dari 

empat mazhab masih eksis hingga saat ini. Mazhab Hanafi mulai muncul pada abad 

 

15Abdur Qadir al-Tamīmy, al-Tabaqāt al-Saniyyah fi Tarājimi al-Ḥanafiyyah (Kairo: Dār 

al-Minhāj, 2006), h. 79.  

16Muḥammad ibn Aḥmad ibn Uṡmān al-Żahabi, Manāqib al-Imān Abī Hanīfah wa 

Sāhibihī, (Cet. III; India: Lajnah Iḥyā al-Ma’ārif, 1986), h. 19-20.   

17Yusuf ibn Abdullah ibn Muhammad al-Namri, Al-Intiqā fi Faḍāil al-Ṡalaṡah al-Aimmah 

al-Fuqahā, (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), h. 182.  

18Muhammad Jawad Mugniyah, Fikih Lima Mazhab, (Cet. XXVII, Bandung: Lantera, 

2012), h. 1.  
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ke 2 H tepatnya pada tahun 120 H. Dimana pada saat itu Abu Hanifah menggantikan 

syaikhnya yaitu Ḥammād ibn Abī Sulaiman dalam berfatwa di majelisnya.19 

Mazhab Hanafi adalah mazhab yang sebenarnya berasal dari kumpulan 

pendapat Imam Abu Hanifah yang diriwayatkan oleh murid-muridnya, antara lain 

Abu Yusuf dan Muḥammad al-Syaibani serta para pengganti mereka serta 

dinisbatkan kepada mujtahid yang menjadi imamnya, yaitu Nu’mān bin Ṡābit bin 

Zauṭa bin Māh atau lebih dikenal dengan nama Imam Abu Hanifah.20 

Mazhab Hanafi memiliki beberapa tahapan dalam perkembangannya yang 

dimulai dari tahap awal berdirinya hingga tahap stabilisasi. 

1. Tahap Awal Berdiri dan Terbentuknya Mazhab Hanafi (120 H-204 H). 

Tahap ini dimulai sejak masa Abū Ḥanīfah hingga wafatnya Ḥasan ibn 

Ziyād, dan termasuk yang memberikan peran besar di tahap ini adalah Abū Yūsuf, 

Muḥammad ibn Ḥasan, dan Ẓufar ibn Huzail. Salah satu karya peninggalan tahap 

ini adalah kitab al-Aṣlu karya Muḥammad ibn Ḥasan.21   

2. Tahap Perkembangan, Pertumbuhan, dan Penyebaran Mazhab Hanafi. 

Tahap ini dimulai sejak masa al-Tahawi hingga wafatnya al-Nasafi. 

Diantara karya peninggalan tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Mukhtaṣar al-Taḥāwī karya al-Taḥāwī. 

b. al-Mabṣūṭ karya al-Sarakhsī. 

c. Badāi’ al-Ṡanāi’ karya al-Kāsāni. 

d. Mukhtaṣar al-Qudūrī karya al-Qudūrī. 

e. Mukhtaṣar al-Karkhī karya al-Kharkī. 

 

19Al-Husain ibn ‘Ali ibn Muḥammad ibn Ja’far, Akhbār Abū Ḥanīfah wa Aṣḥābūh (Cet. II; 

Beirut: ‘Ālim al-Kutub Zamzam, 1985). h. 22.   

20Rahmat Djatmika, Perkembangan Fikih di Dunia Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 

1992), h. 5.  

21Ali Jumu’ah Muḥammad Abdul Wahhab, Al-Madkhal ilā Dirāsah al-Mażāhib al-

Fiqhiyyah, Cet. II (Kairo: Dār al-Salām, 2013), h. 120.   
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f. Bidāyah al-Mubtadi’ karya al-Mirgānānī. 

g. Kanzu al-Daqāiq karya al-Nasafi.22 

3. Tahap Stabilisasi Mazhab Hanafi (710 H-Sekarang). 

Adapun karya peninggalan pada tahap ini adalah kitab al-Baḥru al-Rāiq 

karya ibn Nujaīm dan kitab Rad al-Muḥtār karya ibn Ābidīn.23 

C. Metode Istinbat Hukum Mazhab Hanafi 

Mazhab Abu Hanifah dipandang oleh masyarakat sebagai gambaran 

mengenai hukum-hukum fikih karena mazhab Abu Hanifah merupakan gambaran 

yang jelas dan nyata mengenai kesamaan hukum-hukum fikih dalam islam dengan 

pandangan masyarakat di semua bagian kehidupan. Hal ini dikarenakan mazhab 

Hanafi didasarkan dengan sumber pada al-Qur’an, hadits, Ijma’, Qiyās, istihsān, 

dan ‘urf. Hal ini berdasarkan pernyataan Imam Abu Hanifah sendiri, yaitu:  

رَسُولِ   فبَِسُنَّةِ  أَجِدح  لَحَ  فإَِنح  اللَِّّ  بِكِتَابِ  فِ كِتَابِ  آخُذُ  أَجِدح  لَحَ  فإَِنح  وَسَلَّمَ  عَلحيحو   ُ اللَّّ صَلَّى  اللَِّّ 
شِئحتُ  مَنح  وَأدَعَُ  مِن حهُمح  شِئحتُ  مَنح  بقَِوحلِ  أَخَذَ  أَصححَابهِِ  بقَِوحلِ  أَخُدُّ  اللَِّّ  رَسُولِ  سُنَّةِ  وَلَْ  اللَِّّ 

قَ وحلِ  إلَ  قَ وحلَِّمِح  مِنح  رجُُ  أَخح وَلَْ  اأحلُممغَيرهِِ  مِن حهُمح  نَ ت حهَى  إذَا  فَأمََّا  وَالشَّعَى   ,ورَ ,  إب حرَاىيِمَ  إلَ 
تَ هَ  اجح فَ قَوحمٌ  رجَِالًْ,  وَعَدِٰدح  الحمُسَيِٰبِ  سَعِيدٍ  وَ  وَعَطاَءٍ,  لِسحنَّ  وَاحح سِرحيِيَْ  تَهِدُ  وَابحنِ  فأََجح دُوا 

تَ هَدُوا.  24كَمَا اجح

Artinya: 

Saya berpedoman kepada kitab Allah, jika saya tidak mendapatkan 
(ketentuan hukum) di dalamnya, maka saya berpedoman kepada Sunnah 
Rasulullah saw., apabila saya tidak temukan dalam kitab Allah Swt. dan 
sunnah Rasulullah saw., maka saya berpedoman kepada perkataan para 
sahabat Nabi saw.. Saya berpedoman kepada pendapat yang saya kehendaki 
dan menghindari dari pendapat yang saya kehendaki, saya keluar dari 
pendapat mereka kepada pendapat orang lain. Apabila suatu perkara telah 

 

22Ali Jumu’ah Muḥammad Abdul Wahhab, Al-Madkhal ilā Dirāsah al-Mażāhib al-

Fiqhiyyah, h. 121.   

23Ali Jumu’ah Muḥammad Abdul Wahhab, Al-Madkhal ilā Dirāsah al-Mażāhib al-

Fiqhiyyah, h. 122.    

24Al-Husain ibn ‘Ali ibn Muḥammad ibn Ja’far, Akhbār Abū Ḥanīfah wa Aṣḥābūh, h. 24.   
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sampai kepada Ibrahim (Al-Nakha’i), Al-Sya’bi, Ibn Sirin, Hasan, ‘Atha’, 
dan Sa’id ibn Musayyib, adalah orang-orang yang telah berijtihad, oleh 
karena itu saya juga berijtihad sebagaimana mereka berijtihad. 

Maka dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar hukum 

pegangan mazhab Hanafi adalah: 

1. Al-Qur’an 

Usul yang pertama di dalam mazhab Hanafi adalah Al-Qur’an yang 

merupakan usul dari segala usul, sumber dari segala sumber, dan tidak ada satupun 

sumber di dalam agama islam melainkan merujuk kepada Al-Qur’an sebagai 

sumber yang utama.25 Ada beberapa hal yang memerlukan interpretasi terhadap 

hukum yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an, terutama pada ayat-ayat yang 

menerangkan mu’āmalah umum antar manusia. Dalam ayat-ayat tersebut, porsi 

penggunaan akal dalam mencari hukum terhadap sesuatu masalah lebih besar. 

Ulama Ḥanafiyyah dalam memahami Al-Qur’an tidak hanya melakukan 

interpretasi terhadap ayat-ayat yang umum, teteapi mereka juga melakukan 

penelaahan terhadap ‘am dan khaṣ ayat Al-Qur’an tersebut. Inilah yang tampaknya 

menjadi ciri khas ulama-ulama Irak yang dipelopori oleh Imam Abu Hanifah dan 

ulama-ulama Hijaz yang semazhab dengan mereka.26 

2. Sunah  

Sunah adalah usul yang kedua pada mazhab Hanafi dalam istinbat 

hukumnya. Sunah merupakan penjelas dan perinci dari Al-Qur’an, kedudukan 

sunah terletak di bawah Al-Qur’an, dan itu dikarenakan Al-Qur’an merupakan 

dasar dari syariat dan kemudian sunah itu sendiri.27  

3. Ijmak  

 

25Muḥammad Abū Zahrah, Tārikh al-Mażāhib al-Islamiyyah (Kairo: Dār al-Fikr, t.th.), h. 

355.  

26Dedi Supriyadi, Perbandingan Mazhab Dengan Pendekatan Baru (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2008), h. 160.  

27Muḥammad Abu Zahrah, Abu Ḥanīfah Ḥayātuhū wa Arāuhu, h. 202.  
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Ijmak merupakan usul ketiga dalam mazhab Hanafi. Ijmak menjadi usul 

dalil jika di dalam sebuah masalah tidak ditemukan nas yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Sunah dan pada saat bersamaan ditemukan ijmak. Hal ini sebagaimana 

perkataan Abu Hanifah, 

  
اَعِ. 28  وَيَكُونُ الحعَمَلُ عَلَى الحكِتَابِ وَالسُّنَّةِ وَالْحِجْح

Artinya:  

“Maka sebuah amalan berdasar kepada Al-Qur’an, sunah, dan ijmak.” 

4. Fatwa Para Sahabat 

Usul keempat dalam mazhab Hanafi adalah perkataan atau pendapat para 

sahabat. Apabila di dalam sebuah masalah para sahabat berbeda pendapat, maka 

ulama hanafiyyah memilih salah satu pendapat yang mereka anggap paling sesuai 

dengan ruh syariah.29  

5. Kias  

Kias merupakan usul yang kelima dari mazhab Hanafi. Kias adalah 

menyamakan suatu hukum dari peristiwa yang tidak memiliki naṣ dengan peristiwa 

yang sudah memiliki naṣ, sebab adanya persamaan dalam illat hukumnya.30 

Artinya, jika Imam Abu Hanifah tidak menemukan dasar hukum dari sumber 

hukum di atas, maka beliau berusaha dan menganalogikan jika dia menemukan kias 

yang dapat dibenarkan,31 dan tidak mendahulukan kias dari sumber hukum di atas.  

6. Istihsan  

Istihsan adalah usul keenam dalam mazhab Hanafi. Istihsan merupakan 

bentuk kelanjutan dari konsep kias, yaitu meninggalkan kias yang bersifat samar 

 

28Abdul Qādir al-Tamīmy, al-Tabaqāt al-Saniyyah fi Tarājimi al-Ḥanafiyyah, h. 40.  

29Al-Hasan ibn ‘Ali ibn Aḥmad al-Saimārī, Akhbār Abī Hanīfah wa Aṡhabihī, h. 118.   

30Abdul Wahhāb Khallaf, ‘Ilmu ‘Uṣūl al-Fiqh (Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, 2003), h. 48.  

31Muḥammad Abu Zahrah, Abu Ḥanīfah Ḥayātuhū wa Arāuhu, h. 267.  
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atau belum jelas.32Menurut al-Ḥasan al-Kurkhi al-Ḥanafi, bahwa istihsan adalah 

perbuatan adil terhadap suatu permasalahan hukum dengan memandang hukum 

yang lain, karena adanya suatu yang lebih kuat dan membutuhkan keadilan.33 

7. ‘Urf (Kebiasaan Manusia) 

‘Urf, menurut bahasa adalah apa yang biasa dilakukan manusia, baik dalam 

kata-kata maupun perbuatan. Dengan perkataan lain ialah adat kebiasaan. Imam 

Abu Hanifah melakukan segala urusan bila tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, 

sunah, ijmak, kias, dan apabila tidak bisa dilakukan dengan kias beliau 

melakukannya atas dasar istihsan. Apabila tidak dapat dilakukan dengan istihsan 

maka beliau melihat adat kebiasaan suatu kaum dan membangun hukum di atas apa 

yang mereka kerjakan selama tidak bertentangan dengan syariat.34  

D. Langkah-Langkah Mazhab Hanafi Menentukan Pendapat   

Ulama Hanafiyyah generasi akhir telah menetapkan di antaranya Ibn Abidin 

mengenai langkah-langkah atau aturan-aturan dalam menentukan mana pendapat 

yang resmi dalam pendapat mazhab Hanafi. Adapun aturan-aturan tersebut akan di 

jelaskan sebagai berikut:    

1. Aturan yang pertama dalam menentukan pendapat yang resmi adalah ketika 

pendapat itu adalah pendapat yang disepakati dari kitab-kitab Ẓāhir al-Riwāyah 

(kitab-kitab karya Muhammad ibn Hasan) maka itulah mazhab. Meskipun tidak ada 

pendapat ulama Hanafiyyah yang mengatakan bahwa inilah pendapat yang resmi. 

Maka yang dijadikan sebagai pendapat resmi adalah apa yang telah ditetapkan oleh 

ulama Hanafiyyah, dan seorang yang Qādhī tidak boleh baginya untuk menetapkan 

hukum selain yang terdapat dalam kitab Ẓāhir al-Riwāyah dan tidak boleh 

 

32Waḥbah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Wajīz fi Uṣūl al-Fiqh al-Islāmi, Juz 1 (Cet. II; 

Damaskus: Dār al-Aṡar li al-Nasyr wa al-Tauzī’, 2006), h. 247.  

33Muḥammad Abu Zahrah, Abu Ḥanīfah Ḥayātuhū wa Arāuhu, h. 389.  

34Muḥammad Abu Zahrah, Abu Ḥanīfah Ḥayātuhū wa Arāuhu, h. 396.  
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berhukum dengan riwayat yang lemah, kecuali ulama Hanafiyyah menyebutkan 

bahwa itulah yang difatwakan.35 Jika imam Abu Hanifah dan kedua muridnya (Abu 

Yusuf dan Muhammad) sepakat atas sebuah perkara maka ulama Hanafiyyah yang 

datang belakangan tidak boleh menyelisihi pendapat tersebut kecuali dalam 

keadaan darurat.       

2. Ketika adanya dua pendapat Abu Hanifah yang berbeda diantara kitab Ẓāhir 

al-Riwayah. 

a) Maka ketika datang ulama Hanafiyyah belakangan yang memilih di antara 

pendapat Abu Hanifah yang lebih kuat maka seorang muftih boleh memilih di 

antara dua pendapat tersebut. Namun jika tidak tedapat keterangan mengenai 

kuatnya salah satu pendapat maka seorang muftih dapat memfatwakan pendapat 

yang shahih saja. Jika kedua pendapat tersebut dikuatkan maka seorang muftih 

dapat memfatwakan pendapat yang lebih kuat.36 

b) Ketika tidak ada ulama Hanafiyyah belakangan yang mengunggulkan salah 

satu dari pendapat Abu Hanifah maka dilihat jika salah satu dari pendapat Abu 

Hanifah yang sejalan dengan salah satu diantara Abu Yusuf dan Muhammad maka 

dipilih salah satu pendapat sebagai pendapat yang resmi. Akan tetapi jika pendapat 

Abu Hanifah sangat berbeda dengan pendapat Abu Yusuf dan Muhammad maka 

pendapat yang tetap dikuatkan adalah pendapat Abu Hanifah.37 

c) Ketika Abu Yusuf dan Muhammad menyelisihi Abu Hanifah maka yang 

layak untuk menguatkan diantara pendapat mereka adalah seorang mujtahid, namun 

di zaman kita sekarang tidak adanya seorang mujtahid maka tidak ada yang dapat 

 

35Lajnah Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-Balkhī, Al-Fatāwa al-Hindīyah, Juz 3 (Cet. II: 

Dār al-Fikr, 1310 H), h. 312.  

  

36Muḥammad Amin ibn Abidin al-Ḥanafī, Rādd al-Mukhtār ‘ala ad-Dūrr al-Mukhtār, Juz 

1 (Cet. II; Beirut: Dār al-Fikr, 1386 H), h. 74.      

37Lajnah Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-Balkhī, Al-Fatāwa al-Hindīyah, Juz 3, h. 310.  
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menguatkan salah satu dari pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad. 

Maka solusinya adalah mengambil pendapat pertama dari Abu Hanifah, kemudian 

Abu Yusuf, kemudian Muhammad, kemudian Zufar dan Hasan Ibn Ziyad. Pendapat 

Abu Yusuf atau Muhammad dapat diunggulkan jika terdapat indikator di dalamnya 

seperti, dalil dari Abu Hanifah lemah, kemudian terdapat kondisi yang darurat yang 

dimana terdapat perbedaan masyarakat di zamannya. Namun jika tidak ada 

indikator yang mempengaruhi maka seorang muftih boleh memilih salah satu di 

antara pendapat tersebut.  

3. Jika dalam suatu masalah tidak ditemukan pendapat Abu Hanifah maka 

diutamakan pendapat Abu Yusuf, kemudian Muhammad, kemudian Zufar dan 

Hasan ibn Ziyad, kemudian ulama-ulama Hanafiyyah setelahnya.    

4. Jika dalam suatu permasalahan tidak ditemukan dalam kitab Ẓāhir al-

Riwāyah akan tetapi disebutkan di kitab-kitab yang lain, maka boleh di jadikan 

sebagai pendapat yang resmi dalam mazhab Hanafi selama sejalan dengan usul 

ulama Hanafiyyah.38  

5. Jika dalam suatu permasalahan kontemporer tidak terdapat pendapat dari 

Abu Hanifah dan murid-muridnya. Akan tetapi permasalahan tersebut dibahas oleh 

ulama Hanafiyyah belakangan maka pendapat dari ulama tersebut yang diambil. 

Kemudian jika di antara kalangan ulama Hanafiyyah memiliki beberapa pendapat 

yang berbeda maka dipilih pendapat mayoritas.39 

6. Jika dalam suatu permasalahan tidak ditemukan jawabannya secara tertulis, 

dan jika ia seorang yang mujtahid maka ia dapat berijtihad di dalamnya dengan 

logikanya melalui ilmu fikih atau meminta pendapat ahli fikih lainnya.40 Namun 

 

38Muḥammad Amin ibn Abidin al-Ḥanafī, Rādd al-Mukhtār ‘ala ad-Dūrr al-Mukhtār, Juz 

1, h. 71.     

39Muḥammad Amin ibn Abidin al-Ḥanafī, Rādd al-Mukhtār ‘ala ad-Dūrr al-Mukhtār, Juz 

1, h. 71.     

40Lajnah Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-Balkhī, Al-Fatāwa al-Hindīyah, Juz 3, h. 312.  
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jika ia bukan seorang yang mujtahid makai a boleh mengambil pendapat yang lebih 

paham terhadap fikih ulama Hanafi. 

Inilah aturan-aturan umum yang ditetapkan ulama Hanafiyyah dalam 

menentukan pendapat yang resmi dalam mazhab Hanafi. Maka dengan aturan di 

atas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Dalam perkara-perkara ibadah, pendapat imam Abu Hanifah merupakan 

pendapat yang diutamakan atau yang telah difatwakan.  

b. Dalam perkara-perkara pengadilan maka pendapat Abu Yusuf lebih 

diutamakan.  

c. Dalam perkara pewarisan, maka pendapat Muhammad ibn Hasan yang lebih 

diutamakan. 

d. Dan dalam 17 permasalahan yang dimana ulama Hanafiyyah memilih atau 

menguatkan pendapat Zufar.41          

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41‘Alī ibn Muḥammad ibn ‘Abdu al-Azīz al-Hindī, Al-Mażhab ‘Inda al-Ḥanafiyyah, al-

Mālikiyyah, al-Syāfiiyyah, al-Ḥanābilah (Cet. I; Kuwait: t.t.p., 1433 H), h. 96.    
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BAB IV 

PENDAPAT MAZHAB HANAFI MENGENAI PELAKSANAAN SALAT 

JENAZAH DI MASJID 

A. Perbedaan Pendapat Para Fuqaha Mengenai Salat Jenazah Di Masjid 

1. Fungsi dan Peran Masjid Dalam Islam  

Pembahasan khilaf yang terdapat di dalam penelitian kali ini adalah khilaf 

yang berkaitan dengan pelaksanaan salat jenazah di masjid, maka peneliti terlebih 

dahulu menyebutkan secara sekilas mengenai beberapa hal yang berkenaan dengan 

masjid, karena pokok pada pembahasan kali ini adalah tentang boleh tidaknya salat 

jenazah itu di masjid. Sehingga perlu untuk menjelaskan fungsi dan peran dari 

masjid itu sendiri.       

a. Pengertian Masjid  

Kata  مسجد dalam bentuk jamak merujuk kepada tempat yang khusus 

disediakan untuk melaksanakan salat lima waktu. Jika dimaksudkan sebagai tempat 

sujudnya dahi, maka dalam penulisan kata tersebut menggunakan huruf  مَسَجَد 
dengan fathah pada huruf "1."س  

Kata “masjid” disebut di dalam Al-Qur’an sebanyak 28 kali. Kata “masjid” 

itu adalah Bahasa Arab yang berasal dari kata “sajada-yasjudu-sujūdan” yang 

berarti tunduk, patuh, dan taat dengan penuh ta’zim dan hormat. Kata masjid 

merupakan isim makan (kata yang menunjukkan tempat), maksudnya tempat untuk 

sujud dengan penuh ketaatan dan kepatuhan. 

Sujud berarti meletakkan tujuh anggota sujud ke tanah (kening, dua telapak 

tangan, dua lutut, dan dua ujung jari kaki) sebagai bukti nyata dari makna tunduk 

dan patuh. Karena itu bangunan khusus yang dibuat untuk melakukan sujud (salat) 

 

1Muḥammad ibn Mukarram ibn Ali, Abū al-Fadl, Jamāluddīn ibn Manzūr al-Ansārī al-

Rūwāfi al-Ifrīqi, Lisan al-‘Arab, Juz 3 (Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H), h. 204. 
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disebut masjid. Namun, karena akar katanya mengandung kata taat, tunduk, dan 

patuh, maka masjid sebenarnya tidak hanya berfungsi sebagai tempat salat saja, 

tetapi merupakan the center of activities (tempat melakukan berbagai aktivitas) 

yang mencerminkan makna ketundukan dan kepatuhan kepada Allah Swt., seperti 

peran dan fungsi masjid pada zaman Nabi Muḥammad saw.2 Dalam konteks ini, 

dapat dipahami dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Jin/72: 18.  

ا  دً حَ عَ اللَِّّ أَ وا مَ عُ دح لَا تَ دَ لِلَِّّ فَ اجِ سَ نَّ الحمَ  وَأَ
Terjemahnya: 

Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah.3 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa masjid itu adalah tempat untuk salat 

dan bangunannya digunakan untuk beribadah kepada Allah Swt. dan 

mentauhidkan-Nya, dan tidaklah di dalamnya di ibadahi selain Allah Swt. dan tidak 

menyekutukan-Nya di dalamnya dengan sesuatu apapun, karena sebab syirik akbar 

adalah dosa yang besar, dan kufur kepada Allah Swt.   

Dalam Al-Qur’an kata “sujud” digunakan untuk beberapa makna, di 

antaranya bermakna sebagai penghormatan dan pengakuan atas pihak lain, sperti 

perintah Allah Swt. kepada malaikat untuk sujud kepada Nabi Adam as. yang 

terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 34. 

انَ   وكََ بَََ  كح تَ وَاسح بََه  أَ يسَ  بحلِ إِ لَّْ  إِ وا  دُ جَ سَ فَ مَ  دَ لِِ وا  دُ جُ اسح ةِ  كَ ئِ لَا لحمَ لِ ا  لحنَ قُ  ذح  وَإِ
نَ الحكَ  ريِنَ مِ  افِ

Terjemahnya: 

 

2Ahmad Rifa’I, "Revitalisasi Fungsi Masjid dalam Kehidupan Masyarakat 

Modern," Universum: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan 10, no. 2 (2016): h. 156.  

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015), h. 573.  
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.4 

Kata “sujud” juga berarti menyadari kesalahan dan mengakui kebenaran 

yang disampaikan oleh pihak lain,5 seperti sujudnya tukang sihir fir’aun setelah 

melihat mu’jizat Nabi Musa as. dalam Q.S.Thaha/20: 70.  

ىه  وسَ ارُونَ وَمُ رَبِٰ هَ نَّا بِ وا آمَ الُ ا قَ دً رَةُ سُجَّ حَ يَ السَّ لحقِ أُ  فَ
Terjemahnya: 

Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: 
"Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa".6     

Selain itu kata “sujud” juga bermakna menyesuaikan diri dengan ketentuan-

ketentuan Allah Swt. yang ada di alam semesta ini (sunnatullah), seperti sujudnya 

matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-pohon kayu dan binatang-

binatang yang terdapat dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Hājj/22: 18. 

ضِ   َرح الأح فِِ  نح  وَمَ اوَاتِ  مَ السَّ فِِ  نح  مَ هُ  لَ دُ  جُ سح يَ اللََّّ  نَّ  أَ رَ   َ ت لَحَ  سُ  أَ مح وَالشَّ
نَ النَّاس  يٌر مِ ثِ وَابُّ وكََ رُ وَالدَّ جَ الُ وَالشَّ ومُ وَالْحِبَ رُ وَالنُّجُ مَ  وَالحقَ

Terjemahnya: 

Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada 
di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia?...7   

Masjid adalah rumah Allah Swt., seperti makna yang tersirat dalam firman 

Allah Swt. Q.S.Al-Nūr/24: 36-37. 

هُ   اسَح فيِ حهَا  وَيذُحكَرَ  تُ رحفَعَ  انَح   ُ اللّهٰ اذَِنَ  بُ يُ وحتٍ  هصَال  بِِلحغُدُوِٰ   فِي حهَا  لَه  يسَُبِٰحُ فِح  رجَِالٌ   لوَالْح
يَ وحمً  وةِ ۙيَُاَفُ وحنَ  الزَّكه وَايِ حتَاۤءِ  الصَّلهوةِ  وَاقِاَمِ  اللّهِٰ  رِ  ذكِح عَنح  بَ يحعٌ  وَّلَْ  تََِارةٌَ  تُ لحهِيحهِمح  ا لَّْ 

بَحصَارُ   ِۖ تَ تَ قَلَّبُ فِيحهِ الحقُلُوحبُ وَالْح
Terjemahnya:  

 

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 6.   

5Ahmad Rifa’I, "Revitalisasi Fungsi Masjid dalam Kehidupan Masyarakat 

Modern," Universum: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan 10, no. 2 (2016): h. 157.   

6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 316.  

7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 334.  
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 
petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingat Allah, dan dari mendirikan shalat dan membayar 
zakat, mereka takut pada suatu hari yang (hari itu ) hati dan penglihatan 
menjadi goncang,”8 

Dengan demikian, masjid adalah rumah Allah yang dibangun agar umat 

mengingat, mensyukuri, dan menyembah-Nya dengan baik. Ibadah terpenting yang 

dilakukan di masjid adalah shalat yang merupakan tiang agama Islam dan 

kewajiban ritual sehari-hari, yang memungkinkan seorang muslim berjumpa 

dengan Tuhannya lima kali dalam sehari semalam. Salat bisa dimisalkan dengan 

kolam spiritual yang menjadi tempat pembersihan dari segala macam dosa.9 

b. Fungsi dan Peran Masjid  

1) Masjid Pada Zaman Rasulullah saw. 

Di saat Islam masih pada perkembangan awal ke berbagai pelosok negeri, 

ketika umat Islam menetap di suatu daerah yang baru, maka salah satu sarana untuk 

kepentingan umum dan orang banyak yang mereka buat adalah masjid. Jadi masjid 

bukan hanya sebagai tempat beribadah saja, akan tetapi tempat berlindung bagi 

orang banyak.10 

Seperti yang telah diketahui dalam sejarah, setelah Nabi Muhammad 

melakukan hijrah dari Mekkah ke Madinah, tindakan pertama yang diambil beliau 

adalah mendirikan masjid Quba. Di masjid ini, shalat Jum'at pertama dalam Islam 

diadakan. Beberapa waktu setelah itu, masjid Nabawi juga dibangun. Pada masa 

tersebut, struktur fisik masjid masih sederhana dengan lantai tanah, dinding, dan 

atap yang terbuat dari pelepah kurma. Meskipun begitu, peran masjid tersebut 

 

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 354.  

9Ahmad Rifa’I, "Revitalisasi Fungsi Masjid dalam Kehidupan Masyarakat 

Modern," Universum: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan 10, no. 2 (2016): h. 155.  

10Putra, Ahmad, and Prasetio Rumondor. "Eksistensi masjid di era rasulullah dan era 

millenial." Tasamuh 17, no. 1 (2019): h. 252.  
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sangatlah penting dan melaksanakan berbagai fungsi dalam membina umat. Masjid 

pada waktu itu memiliki peran yang luas, termasuk sebagai tempat ibadah seperti 

shalat dan zikir, tempat pendidikan, tempat memberikan bantuan sosial, tempat 

latihan militer dan persiapan perang, tempat pengobatan bagi korban perang, tempat 

penyelesaian sengketa dan menciptakan perdamaian, tempat penyambutan utusan 

delegasi/tamu, serta sebagai pusat penyebaran dan pembelaan agama.11 

Di masjid juga ditempatkan Bait al-Māl, kas negara atau kas masyarakat 

muslim yang manfaatnya digunakan untuk membiayai segala sesuatu yang 

menyangkut kesejahteraan, kebutuhan infrastruktur atau kepentingan umum 

lainnya, ataupun kepentingan-kepentingan sosial kaum muslimin. Nabi saw. 

menyelesaikan perkara dan pertikaian dalam masjid, dengan menjadikan masjid 

tempat menyidangkan soal-soal hukum dan peradilan, Nabi juga memfungsikan 

masjid sebagai sarana atau tempat penyelesaian persoalan-persoalan masyarakat 

dan negara. 

Berkaitan dengan tempat shalat yang akan dilaksanakan, masjid otomatis 

sudah menjadi tempat yang biasa dilaksanakannya shalat dan beribadah. Akan 

tetapi, sebuah tempat yang dianggap bersih dan pantas juga bisa dijadikan tempat 

pelaksanaan shalat, termasuk ketika ditemui keadaan yang darurat.12 Akan tetapi, 

al-Quran menganjurkan kepada umat bahwa masjid bukan hanya pelaksanaan untuk 

shalat saja, akan tetapi sebagai wadah bebagai kegiatan muamalah.13 Dalam hal ini 

tertuang dalam Q.S. al-Taubah/9: 18. 

 

11Ahmad Rifa’I, "Revitalisasi Fungsi Masjid dalam Kehidupan Masyarakat 

Modern," Universum: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan 10.02 (2016): h. 157. 

12Miftah Farid, Masjid (Bandung: Penerbit Pustaka, 1984), h. 2.    

13Aisyah Nur Handryanti, Masjid sebagi Pusat Pengembangan Masyarakat (Malang: UIN 

Maliki Press, 2010), h. 47.    
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نَ   آمَ نح  مَ اللَِّّ  دَ  اجِ سَ مَ رُ  مُ عح يَ  اَ  نََّّ ى  إِ وَآتَ ةَ  لَا الصَّ امَ  قَ وَأَ رِ  خِ الِح مِ  وح وَالحيَ  بِِللَِّّ 
ينَ  دِ تَ هح نَ الحمُ وا مِ ونُ كُ نح يَ كَ أَ ئِ ولهَ ىه أُ سَ عَ لَّْ اللََّّ   فَ  اةَ وَلَحَ يَُحشَ إِ  14الزَّكَ

 
Terjemahnya:  

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk. 

Dalam ayat di atas dapat dipahami bahwa orang-orang yang memakmurkan 

masjid adalah orang yang melaksanakan salat yang wajib dan yang sunah dengan 

melaksanakan yang lahir dan yang batin darinya, dan menunaikan zakat kepada 

yang berhak, dan senantiasa membatasi rasa takutnya hanya kepada Allah Swt. 

sehingga dia menahan diri dari apa yang diharamkan oleh Allah dan tidak 

melalaikan hak-hak Allah yang wajib. Maka merekalah para pemakmur masjid dan 

ahlinya yang sebenar-benarnya, dan merekalah termasuk orang-orang yang 

diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.  

Masjid memang telah dijadikan tempat yang agung, yakni sebagai lokasi 

untuk sujud kepada Sang Ilahi. Pada masa itu, Nabi Muhammad saw. dan kaum 

Muhajirin dan Ansar mendirikan salat secara bersama-sama. Nabi Muhamamad 

saw. menegaskan bahwa masjid merupakan tempat ibadah yang dilaksanakan lima 

kali sehari, menjadi kewajiban, baik secara individu maupun berjamaah. Tidak 

hanya itu, tetapi juga menjadikan masjid sebagai tempat pelaksanaan salat-salat 

sunnah.15 

Kemudian, Nabi Muhammad saw. dan pengikutnya menjadikan masjid 

untuk pelaksanaan shalat Jum’at dan ketika ada hari-hari besar Islam maka masjid 

 

14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 189.  

15Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan, (Jakarta: Pustaka Antara, 1962) h. 

126.    
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juga menjadi tempat yang pas sebagai tempat pelaksanaan, salah satunya ialah 

shalat hari raya. Nabi Muhammad saw juga menjadikan masjid sebagai tempat 

berkumpul kaum muslim dan tempat mengumumkan hal-hal penting yang 

menyangkut hidup masyarakat Muslim. Apapun itu, berkaitan dengan masyarakat 

dan acara-acara besar Islam juga diumumkan agar semua orang mengetahuinya. 

Maka pada dasarnya masjid berfungsi sebagai tempat sujud kepada Allah 

Swt., tempat salat dan tempat beribadah kepada-Nya. Masjid juga merupakan 

tempat yang paling banyak dikumandangkan nama Allah melalui adzan, iqamat, 

tasbih, tahmid, istigfar dan ucapan lain yang memang dianjurkan untuk dibaca di 

masjid. Lebih jauh dari itu sebagaiamana pada zaman Nabi Muhammad saw. fungsi 

masjid tidak hanya berfokus persoalan ibadah saja tapi menyangkut segala pusat 

kegiatan masyarakat islam.16 

2) Masjid Pada Masa Sekarang. 

Masjid masa Nabi saw. memiliki peran dan fungsi yang begitu luas untuk 

kegiatan ummat muslim seperti muamalah, kegiatan politik, persiapan perang, dan 

kegiatan-kegiatan lainnya di luar kegiatan beribadah kepada Allah Swt.. 

Itu tentu berbeda dengan masjid pada masa sekarang ini yang dimana hanya 

berpusat pada kegiatan yang digunakan untuk melakukan kegiatan beribadah 

seperti kajian islam, aqiqah, akad pernikahan dan salat-salat wajib seperti salat lima 

waktu, salat jenazah yang merupakan wajib kifayah. Kegiatan seperti salat yang 

merupakan kebiasaan kaum muslimin laksanakan seperti salat-salat sunah yaitu 

salat duha, salat rawatib, salat gerhana, dan masih banyak lagi.  

2. Kontroversi Fungsi Masjid Sebagai Tempat Salat Jenazah  

Setelah menyebutkan peran dan fungsi masjid, masalah pokok yang peneliti 

bahas adalah masjid sebagai tempat salat jenazah dan hal ini merupakan masalah 

 

16Putra, Ahmad, and Prasetio Rumondor. "Eksistensi masjid di era rasulullah dan era 

millenial." Tasamuh 17, no. 1 (2019): h. 255.  
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yang diperselisihkan di kalangan para fuqaha. Jumhur ulama diantaranya, Imam 

Syafii dan Imam Ahmad mengatakan bahwa bolehnya melaksanakan salat jenazah 

di masjid. Sedangkan pendapat yang lainnya mengatakan bahwa salat jenazah di 

masjid itu dilarang, dan ini adalah pendapat dari Imam Imam Abu Hanifah, Imam 

Malik, dan beberapa pendapat ulama lainnya.17           

3. Sebab Perbedaan Pendapat Para Fuqaha  

Sebab adanya perbedaan pendapat para fuqaha dikarenakan terdapat 

kontradiksi dalam riwayat-riwayat hadis dan aṡar dari sahabat yang dinukilkan oleh 

para sahabat dan para ulama. Sebagian riwayat menyebutkan pembolehan 

pelaksanaan salat jenazah di masjid yang berdasar pada hadis Aisyah ra. yang 

menyuruh agar jenazah Sāad ibn Abī Waqqās lewat di masjid agar bisa disalati, dan 

sebagian riwayat menyebutkan tentang adanya isyarat pelarangan dari Nabi saw. 

mengenai pelaksanaan salat jenazah di masjid. 

a. Riwayat-Riwayat Yang Mengisyaratkan Pelarangan 

Beberapa ulama berpendapat bahwa salat jenazah di dalam masjid tidak sah, 

termasuk di antaranya Abū Ḥanīfah dan pendapat yang terkenal dari Malik. Mereka 

berdalil dengan hadis Abū Ḥurairah dalam Sunan Abū Dawud: 

ءَ لَهُ  18 جِدِ فَلَا شَيح  مَنح صَلَّى عَلَى جِنَازةٍَ فِ الحمَسح
Artinya:  

"Barangsiapa yang melakukan salat jenazah di dalam masjid, maka tidak 
ada pahala baginya." 

Imam Nawawi berkata: Ibn Abi Żi'b, Abū Ḥanifah, dan Mālik, menurut 

pendapat yang terkenal dari mereka, mengatakan bahwa salat jenazah di dalam 

masjid tidak sah, dengan mengacu pada hadis dalam Sunan Abū Dāwud: 

 

17Abdū al-Rahmān ibn Muḥammad ‘Awad al-Jazirī, Al-Fiqhu ‘ala Madzhāhib al-Arba’ah, 

Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1424 H), h. 479.    

18Abū Dāwud Sulaimān ibn al-Asy’aṡ ibn Ishāq ibn Basyīr ibn Syaddād ibn ‘Amr al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abū Dāwud, Juz 8 (Beirut: Al-Maktabah al-‘Asriyah, t.th.), h. 208.  
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“Barangsiapa yang melakukan salat jenazah di dalam masjid, maka tidak ada pahala 

baginya”.  
Mereka yang berpendapat tentang tidak bolehnya salat jenazah di dalam 

masjid mengemukakan argumen berdasarkan apa yang disebutkan oleh Ibn Abī 

Syaibah dalam kitab muṣannaf-nya dari berbagai riwayat mengatakan: 

بحنُ  حَفحصُ  ثَ نَا  هُرَي حرَةَ  حَدَّ أَبِ  عَنح  الت َّؤَمَةِ  مَوحلَ  صَالِحٍ  عَنح  ذِئحبٍ  أَبِ  ابحنِ  عَنح  غِيَاثٍ   
فَلَا   جِدِ  الحمَسح فِ  جِنَازةٍَ  عَلَى  صَلَّى  »مَنح  وَسَلَّمَ:  عَلَيحهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ: 

اللَِّّ  رَسُولِ  أَصححَابُ  وكََانَ  قاَلَ:  لَهُ«،  ءَ  الحمَكَانُ شَيح بُِِمح  تَضَايقََ  إِذَا  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ   ُ اللَّّ صَلَّى   
كَثِيِر   عَنح  سََحعَانَ  بحنِ  سَعِيدِ  عَنح  ذِئحبٍ  أَبِ  ابحنِ  عَنح  وكَِيعٌ  ثَ نَا  وَحَدَّ يُصَلُّوا.  وَلَحَ  رَجَعُوا 

صَلَّ  مَا  "لَْعحرفَِنَّ  قاَلَ:  عَبَّاسٍ  الحمَسح   ىبحنِ  فِ  جِنَازةٍَ  ابحنِ  عَلَى  عَنِ  وكَِيعٌ  ثَ نَا  وَحَدَّ جِدِ"، 
تَضَائَقَ   إِذَا  كَانوُا  مُح  أَنََّّ وَعُمَرَ  رٍ  بَكح أبََِ  رَكَ  أدَح عَمَّنح  الت َّؤَمَةِ  مَوحلَ  صَالِحٍ  عَنح  ذِئحبٍ  أَبِ 

جِدِ  نَِازةَِ فِ الحمَسح  19بُِِمُ الحمُصَلَّى انحصَرفَُوا وَلَحَ يُصَلُّوا عَلَى الْح
Artinya: 

 "Hafsh bin Ghiyath mengabarkan kepada kita dari Ibn Abi Dzahab dari 
Salih maula Al-Tu'mah dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa yang melakukan salat jenazah di dalam masjid, 
maka tidak ada pahala baginya." Dia juga mengatakan, "Para sahabat 
Rasulullah SAW, jika mereka merasa terganggu dengan tempat tersebut, 
mereka kembali dan tidak melaksanakan salat." Dan Waki' melaporkan 
kepada kami dari Ibn Abi Dzahab dari Sa'id bin Sam'an dari Kathir bin 
Abbas, dia berkata, "Aku tidak pernah melihat kamu melakukan salat 
jenazah di dalam masjid." Dan Waki' melaporkan kepada kami dari Ibn Abi 
Dzahab dari Salih maula Al-Tu'mah tentang orang-orang yang pernah 
bertemu dengan Abu Bakar dan Umar, bahwa jika mereka merasa terbatas 
dengan tempat salat, mereka kembali dan tidak melaksanakan salat jenazah 
di dalam masjid." 

Mereka mengatakan: Penolakan para Sahabat terhadap Aisyah 

menunjukkan bahwa tindakan tersebut tidak lazim bagi mereka. Hal ini juga 

diperkuat dengan kebiasaan Rasulullah saw. keluar ke tempat terbuka (musalla) 

untuk melaksanakan salat jenazah atas jenazah Najasyi. Namun, jawaban dari 

 

19Abū Bakr ibn Abī Syaibah, Abdullah ibn Muḥammad ibn Ibrahīm ibn Uṡmān ibn 

Khawāstī al-‘Absī, Al-Kitāb al-Muṣannaf fi al-Aḥādiṡ wal Aṡār, Juz 3 (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-

Rusyd, 1409 H), h. 243.  
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mayoritas ulama adalah bahwa hal tersebut tidak menjadi bukti larangan salat 

jenazah di dalam masjid.  

Mereka yang bertentangan dengan hadis Aisyah ra. menjawab terhadap 

salat Rasulullah saw. atas Suhail ibn Baidā’: Salah satu kemungkinan adalah bahwa 

Rasulullah saw. sedang melakukan i'tikaf di dalam masjid sehingga tidak dapat 

keluar ke musalla, artinya dia melaksanakan salat di dalam masjid karena keadaan 

darurat. Dan dikatakan bahwa i'tikaf Rasulullah saw. di dalam masjid tidak menjadi 

bukti bahwa beliau tidak melaksanakan salat atas Suhail bin Baidā’ di dalam masjid 

kecuali dalam keadaan darurat. Jika salat jenazah di dalam masjid dianggap 

makruh, maka Rasulullah saw. akan menjelaskan hal tersebut kepada orang-orang, 

karena tidak dibenarkan bagi-Nya menunda penjelasan tersebut dari waktu yang 

dibutuhkan.20 

Mereka juga mengatakan: Kemungkinan besar Suhail berada di luar masjid, 

sedangkan para jamaah berada di dalamnya, dan itu merupakan kemungkinan yang 

sah menurut kesepakatan. Pemilik kitab 'Aun al-Ma'būd mengatakan: 

سُهَيحلٍ  عَلَى  الصَّلَاةَ  جَائزٌِ وَحََلَُوا  وَذَلِكَ  دَاخِلَهُ،  وَالحمُصَلُّونَ  جِدِ،  الحمَسح خَارجَِ  كَانَ  بِِنََّهُ   
نَا بِِِ بِِلحمُرُورِ  أمَحرَهَا  عَلَي حهَا  أنَحكَرُوا  لَمَّا  بِذَلِكَ  تَدَلَّتح  اسح عَائِشَةَ  لِأَنَّ  نظَرٌَ  وَفِيهِ  زةَِ  اتفَِٰاقاً، 

رَتِِاَ لتُِصَلِٰيَ عَلَيح   21  هِ سَعحدٍ عَلَى حُجح
Artinya: 

 "Mereka mengemukakan bahwa Suhail berada di luar masjid, sedangkan 
para jamaah berada di dalamnya, dan itu merupakan kemungkinan yang sah 
menurut kesepakatan. Namun, ada pertimbangan lain karena Aisyah 
menggunakan hal tersebut sebagai dalil ketika mereka menentangnya ketika 
ia meminta izin untuk melewati pemakaman Saad di ruangannya agar bisa 
mendoakan atasnya." 

 

20Muḥammad Anwar Syah ibn Muaẓam Syah al-Kasymīrī al-Hindī, Al-‘Arf al-Syażī  Syarh 

Sunan al-Tirmiżī, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dār al-Turāṡ al-Arabī, 1425 H), h. 432.   

21Muḥammad Asyraf ibn Ali ibn Ḥaīdar, Abū Abdurraḥmān, al-Ṣadīqī, al-‘Aẓīm  Ābadī, 

Aūnu al-Ma’būd Syarh Sunan Abī Daud, Juz 7 (Cet. II; Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmīyyah, 1415 H),  

h. 174.  
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Para pengikut Mazhab Hanbali membolehkan salat jenazah di dalam masjid 

jika tidak ada rasa khawatir terhadap kemungkinan tercemarnya, namun jika ada 

kekhawatiran, maka salat jenazah di dalam masjid diharamkan, dan juga 

diharamkan memasukkan jenazah ke dalam masjid bahkan tanpa salat. Ibn al-

Qayyim berkata: 

فِ   الحمَيِٰتِ  عَلَى  الصَّلَاةُ  الرَّاتِبُ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولِ  هُدَى  مِنح  يَكُنح  وَلَحَ 
يَانًا  أَحح صَلَّى  اَ  وَرُبَِّ رٍ،  لعُِذح إِلَّْ  جِدِ  الحمَسح خَارجَِ  نَِازةَِ  الْح عَلَى  يُصَلَّى  كَانَ  اَ  وَإِنََّّ جِدِ،  الحمَسح

فَحضَلُ عَ  وَالأح جَائزٌِ،  َمحرَيحنِ  الأح وكَِلَا  وَأَخِيهِ  بَ يحضَاءَ  بحنِ  سُهَيحلِ  عَلَى  صَلَّى  كَمَا  الحمَيِٰتِ  لَى 
جِدِ   22الصَّلَاةُ عَلَي حهَا خَارجَِ الحمَسح

Artinya:  

 "Tidak termasuk petunjuk Rasulullah saw. untuk mensalatkan jenazah di 
dalam masjid, sebab beliau biasanya mensalatkan jenazah di luar masjid 
kecuali jika ada alasan. Terkadang beliau juga mensalatkan jenazah di dalam 
masjid, seperti ketika beliau mensalatkan jenazah Suhail bin Baidā' dan 
saudaranya, keduanya diperbolehkan. Namun, lebih baik salat jenazah 
dilakukan di luar masjid." 

Dan mereka yang mengharamkan juga mengatakan: "Karena Nabi saw.  

telah menetapkan tempat khusus untuk salat (yaitu maqam-maqam di luar masjid), 

dan umumnya beliau mensalatkan jenazah di tempat tersebut." 

Ibn Hajar al-Asqalānī dalam Fathul Bāri mengatakan: 

جِهَةِ  نَاحِيَةِ  مِنح  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  النَّبِِٰ  جِدِ  بِسَح لَْصِقًا  كَانَ  نََائزِِ  الْح مُصَلَّى  إِنَّ 
رقِِ   23 الحمَشح

Artinya: 

 "Maqam salat jenazah melekat pada masjid Nabi saw. dari sisi timur."  

Dan dia juga mengatakan di tempat lain: 

 

22Muḥammad ibn Abū Bakr ibn Ayyūb ibn Sa’d Syamsuddīn ibn Qayyīm al-Jauzīyyah, 

Zādul Ma’ād fi Hadī Khair al-‘Ibād, Juz 1 (Beirut: Dār al-Risālah, 1415 H), h. 481.  

23Aḥmad ibn Alī ibn Ḥajar Abū al-Fadl al-Asqalānī, Fatḥul Bārī Syarh Ṣaḥiḥ al-Bukhārī, 

Juz 4 (Beirut: Dār al-Ma’ārif, 1379), h. 388.   
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نََائزُِ، وَهُوَ مِنح نَاحِيَةِ   وَالحمُصَلَّى الحمَكَانُ الَّذِي كَانَ يُصَلَّى عِنحدَهُ الحعيِدُ وَالْح
 بقَِيعِ الحغَرحقَدِ   24

Artinya: 

 "Maqam adalah tempat di mana salat Id dan salat jenazah dilakukan, dan 
itu berada di sisi Baqī al-Gharqad." 

Dan dikatakan, karena takut terhadap najisnya (tercemar), maka itu 

termasuk dalam prinsip menutup pintu-pintu yang dapat membawa kepadanya, 

seperti yang dikatakan oleh Imam Malik dalam kitab "Minḥ al-Jalīl": 

راَئعِِ مَنع   25 مِهِ للِذَّ تَِاَسِهِ وَحَسح ُ تَ عَالَ عَنحهُ لِْحح  إِلَّْ أَنَّ مَالِكًا رَضِيَ اللَّّ
Artinya: 

"Bahwasanya, Malik, semoga Allah Swt. meridainya, melarangnya karena 
kewaspadaan dan ketegasannya terhadap segala hal yang dapat membuka 
pintu-pintu yang membawanya (ke najis)." 

Ibnu Muflḥ juga berkata: 

كُرهَِ   ظَهَرَتح  فَمَتََّ  بعَِلَامَةٍ،  عَادَةٌ  هُوَ  ثَُُّ  نَادِرٌ،  بِِنََّهُ  انحفِجَارهُُ  يََحتَمِلُ  الحمُخَالِفِ  قَ وحلُ 
يَحضُ  الْح يطَحرقَُ هَا  أَنح  جَازَ  وَإِنح  جِدَ،  الحمَسح الحمَرحأةَُ  خُلُ  تَدح كَمَا  فَلَا،  وَإِلَّْ  جِدَ،  الحمَسح   إِدحخَالهُُ 

26 
Artinya:  

"Pendapat yang bertentangan dapat diterima dalam arti bahwa larangan 
memasukkannya ke dalam masjid adalah hal yang jarang terjadi, dan jika 
terjadi, ada tanda-tanda khusus. Jika ada alasan untuk mengharamkan 
masuknya ke dalam masjid, maka dilarang, jika tidak, maka tidak, seperti 
wanita yang memasuki masjid meskipun diperbolehkan saat haid.” 

Imam al-Bukhari juga mengelompokkan dalam kitab Shahihnya: “Bab Salat 

Jenazah di Musalla  )tempat salat jenazah) dan Masjid,” seolah-olah kedua tempat 

tersebut setara baginya. Namun, beliau hanya mengutip hadis tentang salat di 

 

24Aḥmad ibn Alī ibn Ḥajar Abū al-Fadl al-Asqalānī, Fatḥul Bārī Syarh Ṣaḥiḥ al-Bukhārī, 

h. 243.  

25Muḥammad ibn Aḥmad ibn Muḥammad ‘Alī al-Mālikī, Minḥ al-Jalīl Syarh Mukhtaṣar 

Khalīl, Juz 3 (Beirut: Dār al-Fikr, 1409 H), h. 183.  

26Muḥammad ibn Mufliḥ ibn Muḥammad ibn Mufarrij, Abū ‘Abdullah, Syamsuddīn al-

Maqdīsī al-Rāmīnī, al-Ṣālih al-Hanbalī, al-Furū’ wa Ma’ahū Taṣaḥiḥ al-Furu’ li ‘Ala al-Dīn ‘Alī 

ibn Sulaimān al-Mardāwī Juz 3 (Cet. I; Muassasah al-Risālah, 1424 H), h. 292.     
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musalla saja, sedangkan tidak ada hadis yang dikutip tentang salat jenazah di 

masjid. Hal ini menunjukkan bahwa beliau lebih mengunggulkan salat jenazah di 

musalla. 

Mayoritas yang berpendapat tentang bolehnya salat jenazah di masjid 

menyatakan bahwa melaksanakannya di musalla lebih utama, kecuali Mazhab 

Syāfi'i yang berbeda pendapat. 

Al-Sindī berkata: 

عَلَيحهِ    ُ اللَّّ صَلَّى  أنََّهُ  الحغَالِبِ  عَلَى  بنَِاءً  جِدِ  الحمَسح خَارجَِ  فَحضَلُ  الأح يَكُونَ  أَنح  بَغِي  يَ ن ح نَ عَمح، 
أَ  مَرَّةً  كَانَ  جِدِ  الحمَسح فِ  وَفَ عَلَهُ  جِدِ،  الحمَسح خَارجَِ  يُصَلِٰي  كَانَ  أعَحلَمُ وَسَلَّمَ   ُ وَاَللَّّ  ،ِ مَرَّتَيْح   وح 

27 
Artinya: 

 "Ya, sebaiknya salat jenazah dilaksanakan di luar masjid berdasarkan 
kebanyakan bahwa Nabi saw. biasanya melaksanakan salat jenazah di luar 
masjid, dan pernah dilakukan di dalam masjid hanya sekali atau dua kali." 

Imam al-Bukhari telah mencatat hadis Abu Hurairah ra. ketika Najashi, 

pemimpin Habasyah, meninggal dunia. Nabi Muhammad saw. bersabda: 

 استغفِروا لأخِيكمح 28
Artinya:  

 "Mohonlah ampunan untuk saudaramu." 

Beliau juga menyebutkan bahwa mereka (sahabat) melakukan takbir 

atasnya di musalla dan salat jenazah atasnya empat kali. Selain itu, hadis Ibnu Umar 

ra. juga disebutkan bahwa seorang Yahudi datang kepada Nabi saw.  membawa 

seorang pria dan seorang wanita yang melakukan zina. Nabi saw.  memerintahkan 

agar keduanya dirajam dekat dengan tempat jenazah di dekat masjid.  

Ada juga dari hadis Jābir ra. yang mengatakan: 

 

27Muḥammad ibn Abdul Hādī al-Tatwī, Abū al-Ḥasan, Nuruddīn al-Sindī, Ḥasyīah al-Sindī 

‘ala Sunan ibn Mājah, Juz 3 (Beirut: Dār al-Jīl, 1431 H), h. 298.  

28Muḥammad ibn Ismāil Abū Abdullah al-Bukhārī al-Ja’fī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, (Cet. I: Dār 

Tūq al-Najah, 1422 H), h. 1329. 
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توُضَعُ   حَيحثُ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  الٰلُّ  صَلَّى  اللِّٰ  لرَِسُولِ  وَوَضَعحنَاهُ  فَ غَسَلحنَاهُ...  مِنَّا،  رَجُلٌ  مَاتَ 
عَلَيح  فَصَلَّى  مَعَنَا...  فَجَاءَ  عَلَيحهِ  بِِلصَّلَاةِ  اللَِّّ  رَسُولَ  آذَناَّ  ثَُُّ  يِلَ،  جِبَح مَقَامِ  عِنحدَ  نََائزُِ    هِ الْح

29 
Artinya: 

"Ada seorang dari kami yang meninggal, kami memandikannya... dan kami 
menempatkannya di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di 
tempat di mana jenazah biasanya diletakkan dekat dengan Maqam Jibril. 
Kemudian Rasulullah mengizinkan kami untuk melaksanakan salat jenazah 
atasnya... dan beliau pun melaksanakan salat jenazah atasnya." 

Syaikh Al-Albāni, الله  berkata: "Dengan pengumpulan ini, hadis ,رحَه 

tentang Najashi bersesuaian dengan hadis Aisyah dalam hal menunjukkan bolehnya 

salat di masjid. Namun, mengenai keutamaan salat di luar masjid, ini adalah suatu 

perkara yang tidak diragukan bagi mereka yang terlepas dari kesenangan dan 

fanatisme mazhab. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa mayoritas dari petunjuk 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah salat di luar masjid, seperti yang 

telah saya jelaskan dalam buku "Ahkām al-Janā'iz".30 

Setelah penjelasan ini, tidak ada perhatian yang perlu diberikan kepada 

perkataan Ibnu Hibbān dalam kitab "Al-Ḍa'ifāh". "Ini adalah kabar palsu, 

bagaimana mungkin Rasulullah saw. memberitahu bahwa orang yang melakukan 

salat jenazah tidak mendapatkan pahala, namun beliau sendiri melakukan salat 

jenazah atas Suhail ibn al-Baiḍāa di dalam masjid?"31 

Dia juga mengatakan dalam bukunya "Ahkām al-Janā'iz": 

 

29Muḥammad ibn Ismāil Abū Abdullah al-Bukhārī al-Ja’fī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 5, h. 95. 

30Abū Abdurrahmān Muḥammad Nāṣaruddīn ibn al-Hājj Nuh ibn Najāti ibn Ādam al-

Ashqudrī al-Albānī, Aḥkām Janāiz, Juz 1 (Cet. IV: al-Maktabah al-Islāmī, 1406 H).   

31Abū ‘Abdurraḥmān Muḥammad Nāṣaruddīn ibn al-Hājj Nūh ibn Najātī ibn Adam al-

Asyqādurī al-Albānī, Silsilah al-Aḥādīṡ al-Ṣaḥīḥah wa Sya’ūn min Fiqhīhah wa Fawā’id, Juz 5 (Cet. 

I: Maktabah al-Ma’ārif, 1415 H), h. 350.   
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كَمَا   نََائزِِ،  الْح عَلَى  للِصَّلَاةِ  مُعَدٍٰ  مَكَانٍ  فِ  جِدِ  الحمَسح خَارجَِ  عَلَي حهَا  الصَّلَاةُ  فَحضَلَ  الأح لَكِنَّ 
يهِِ فِ  ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ، وَهُوَ الحغَالِبُ عَلَى هَدح دِ النَّبِِٰ صَلَّى اللَّّ َمحرُ عَلَى عَهح  32  يهَاكَانَ الأح

Artinya:   

"Namun, yang lebih baik adalah melaksanakan salat jenazah di luar masjid 
di tempat yang ditentukan untuk salat jenazah, seperti yang dilakukan pada 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan itulah yang mayoritas sesuai 
dengan tuntunan beliau dalam hal ini." 

b. Riwayat-riwayat Yang Membolehkan     

Jumhūr ulama berpendapat bolehnya salat jenazah di masjid, termasuk di 

antaranya Imam Syafi'i, Imam Aḥmad, dan Isḥāq. Hal ini didasarkan pada hadis 

Aisyah ra. yang menyuruh agar jenazah Sāad ibn Abī Waqqās lewat di masjid agar 

bisa disalati, namun beberapa orang menentangnya. Aisyah ra. kemudian berkata, 

عَلَى   وَسَلٰمَ  عَلَيحهِ  الٰلُّ  صَلٰى  اللِّٰ  رَسُولُ  صَلَّى  مَا  النٰاسُ،  نَسِيَ  مَا  رعََ  أَسح بحنِ  مَا  سُهَيحلِ 
جِدِ   33  الحبَ يحضَاءِ إِلْٰ فِ الحمَسح

Artinya: 

Betapa cepatnya orang-orang melupakan. Rasulullah saw. juga pernah 
mengerjakan salat jenazah atas jenazah Suhail bin al-Baida'ah di dalam 
masjid.     

Imam Nawawi berkata, "Dalam hadis di atas  terdapat petunjuk bagi Imam 

Syafi'i dan mayoritas ulama tentang bolehnya melakukan salat jenazah di dalam 

masjid. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Imam Aḥmad dan Isḥāq. Dan Ibn Abdul 

Barr berkata:  

 وَرَوَاهُ الحمَدَنيُِّونَ فِ الحمُ وَطَّأِ عَنح مَالِكٍ، وَبهِِ قاَلَ ابحنُ حَبِيبٍ الحمَالِكِيُّ   34
Artinya: 

 

32Abū Abdurrahmān Muḥammad Nāṣaruddīn ibn al-Hājj Nuh ibn Najāti ibn Ādam al-

Ashqudrī al-Albānī, Aḥkām Janāiz, Juz 1, h. 106.     

33Abū al-Ḥusain Muslim bin Ḥajjāj al-Qusyīrī bin Muslim al-Naisābūri, Sahīh Muslim, Juz 

5, )Beirut: Dār Ihya al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th.), h. 97.   

34Abū Zakarīa Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī, Minhāj Syarah Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 3 (Cet. II; 

Beirut: Dār Iḥya al-Turāṡ al-‘Arabī, 1392 H), h. 396.   
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Hadis ini juga diriwayatkan oleh para ahli Madinah dalam kitab Al-
Muwaṭṭa' dari Malik. Ibn Habīb Al-Mālikī juga mengungkapkan pendapat 
serupa. 

Dan karena salat jenazah ini merupakan salah satu bentuk salat seperti salat-

salat lainnya (berupa doa dan salam), serta masjid lebih pantas daripada tempat lain 

untuk melaksanakannya, sebagaimana dalam hadits umum yang disampaikan oleh 

Nabi saw. 

ا رجلٍ من أمَُّتِ أدركََتحه الصلاةُ  وجُعِلَتح لِ الأرضُ مسجدًا وطَهوراً ،  فأيَُّ
 فلحيُصلِٰ 35

 Artinya: 

Bumi ini telah dijadikan masjid dan tempat suci bagi saya, maka setiap 
orang di antara umatku yang menemukan waktu salat hendaklah dia 
melaksanakannya. 

 Bahkan, Mazhab Syafi'i menyatakan bahwa disunnahkan untuk 

melaksanakan salat jenazah di dalam masjid, karena masjid merupakan salah satu 

tempat terbaik di muka bumi. Selain itu, para Sahabat juga telah melaksanakan salat 

jenazah atas jenazah Abū Bakr dan Umar di dalam masjid tanpa adanya 

penentangan dari siapapun. 

Al-'Aẓīm Ābādī menukil perkataan dari Al-Khaṭṭābī mengatakan: Telah 

terbukti bahwa salat jenazah dilaksanakan atas Abū Bakr dan Umar ra. di dalam 

masjid. Dan diketahui bahwa mayoritas kaum Muhājirīn dan Anṣār hadir saat salat 

jenazah atas keduanya. Oleh karena itu, penolakan mereka terhadap penolakan itu 

menjadi bukti tentang bolehnya melaksanakan salat jenazah di dalam masjid."36  

Dia menambahkan dalam riwayat lain:  

 

35Muḥammad ibn Ismāil Abū Abdullah al-Bukhārī al-Ja’fī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, (Cet. I: Dār 

Tūq al-Najah, 1422 H), h. 335. 

36Muḥammad Asyraf ibn Ali ibn Ḥaīdar, Abū Abdurraḥmān, al-Ṣadīqī, al-‘Aẓīm  Ābadī, 

Aūnu al-Ma’būd Syarh Sunan Abī Daud, Juz 7, h. 464.    



65 

 

 

نَِازةَُ فِ  اَعَ عَلَى   وَوُضِعَتح الْح جِدِ تََُاهَ الحمِنحبََِ، وَهَذَا يَ قحتَضِي الْحِجْح الحمَسح
 جَوَازِ ذَلِكَ   37

Artinya: 

"Dan jenazah diletakkan di dalam masjid menghadap mimbar, dan ini 
menunjukkan konsensus tentang bolehnya hal itu.” 

Dalil bagi Imam Syafi'i dan mayoritas ulama adalah hadis Suhail ibn Baidā', 

dan mereka menjawab dengan beberapa argumen dalam hadis yang terdapat pada 

Sunan Abū Dāwud: 

ءَ لَهُ  38 جِدِ فَلَا شَيح  مَنح صَلَّى عَلَى جِنَازةٍَ فِ الحمَسح
Artinya:  

 “Barangsiapa yang melakukan salat jenazah di dalam masjid, maka tidak 
ada pahala baginya”.  

Pertama, bahwa hadis tersebut lemah dan tidak dapat dijadikan dalil yang 

sahih. Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ini hadis yang lemah yang hanya 

disampaikan oleh Sālih, budak al-Taw'amah, dan hadis tersebut adalah hadis yang 

lemah.  

Kedua, bahwa dalam salinan terkenal dan terverifikasi dari Sunan Abu 

Dawud, disebutkan bahwa barangsiapa yang melakukan salat jenazah di dalam 

masjid, maka tidak ada dosa baginya.39 Mereka tidak memiliki argumen yang kuat 

dalam hal ini. 

Ketiga adalah bahwa jika hadis tersebut benar dan terbukti dia berkata 

"maka tidak ada pahala baginya", maka harus ditafsirkan sebagai "maka tidak ada 

dosa baginya" untuk menggabungkan kedua riwayat tersebut dengan hadis Suhail 

 

37Muḥammad Asyraf ibn Ali ibn Ḥaīdar, Abū Abdurraḥmān, al-Ṣadīqī, al-‘Aẓīm  Ābadī, 

Aūnu al-Ma’būd Syarh Sunan Abī Daud, Juz 7, h. 174.     

38Abū Dāwud Sulaimān ibn al-Asy’aṡ ibn Ishāq ibn Basyīr ibn Syaddād ibn ‘Amr al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abū Dāwud, Juz 1, t.th., h. 208.  

39Abū Dāwud Sulaimān ibn al-Asy’aṡ ibn Ishāq ibn Basyīr ibn Syaddād ibn ‘Amr al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abū Dāwud, h. 208.   
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ibn Baidā' dan untuk menggabungkannya dengan makna hadis tersebut. Hal ini 

serupa dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Isra'/17: 7. 

 وَإِنح أَسَأحتُُح فَ لَهَا 
Terjemahnya: 

"Jika kamu berbuat baik, maka untuk dirimu sendiri"40 

Keempat adalah bahwa maksud hadis tersebut adalah bahwa pahala 

berkurang bagi seseorang yang melakukan salat jenazah di dalam masjid dan 

kemudian tidak mengiringinya ke pemakaman, sehingga dia kehilangan 

kesempatan untuk mengiringi jenazah dan hadir saat pemakaman.41 

Jawaban dari mayoritas juga terhadap hadis ini adalah bahwa hadis ini 

bertentangan dengan tindakan Rasulullah saw. dan para sahabat. Mereka 

mengatakan: Tidak ada perbedaan yang tampak dari para sahabat ketika mereka 

melakukan salat jenazah bagi Umar di dalam masjid. Jika ada perbedaan, pasti akan 

diketahui. Selain itu, ada kesepakatan setelah perbedaan, sehingga perbedaan 

sebelumnya diabaikan untuk mengasumsikan bahwa itu adalah kewajiban yang 

benar.  

Atau hadis ini ditujukan untuk menjelaskan bahwa salat jenazah di dalam 

masjid tidak memiliki pahala karena dilakukan di dalam masjid, seperti yang 

tercantum dalam teks-teks. Namun, pahala salat itu sendiri tetap ada. Hadis tersebut 

dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa tidak ada pahala tambahan dalam 

melakukan salat jenazah di dalam masjid, namun salat tersebut tetap diizinkan tanpa 

pahala yang lebih tinggi daripada salat di luar masjid.42 

 

40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 282. 

41Abū Zakarīya Muḥyiddīn Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī, Al-Minhāj Syarh Ṣaḥiḥ Muslim 

ibn Ḥajjāj, Juz 3, h. 396.   

42Abū ‘Abdurraḥmān Muḥammad Nāṣaruddīn ibn al-Hājj Nūh ibn Najātī ibn Adam al-

Asyqādurī al-Albānī, Silsilah al-Aḥādīṡ al-Ṣaḥīḥah wa Sya’ūn min Fiqhīhah wa Fawā’id, Juz 5 (Cet. 

I; t.t.p.: Maktabah al-Ma’ārif, 1415 H), h. 462.   



67 

 

 

Seorang ulama Ibnu ‘Abdil Barr, menyatakan tentang riwayat  ُلَه رَ  أَجح  فَلَا 
bahwa itu adalah kesalahan yang tidak ada keraguan dalam hal itu. Ibnu ‘Abdil Barr 

juga mengatakan: Dalam bab ini terdapat dua hadis dari Nabi saw.. Salah satunya 

adalah hadis dari Aisyah, dan yang lainnya adalah hadis yang diriwayatkan dari 

Abū Hurairah yang tidak ada bukti bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 

“Barangsiapa yang melakukan shalat atas jenazah di dalam masjid, maka tidak ada 

pahala baginya”.43 

B. Pendapat Mazhab Hanafi Mengenai Pelaksanaan Salat Jenazah Di Masjid  

Pembahasan yang terdapat sebelumnya telah disebutkan riwayat-riwayat 

yang mengisyaratkan pelarangan salat jenazah di masjid yang merupakan dalil-dalil 

yang dipakai oleh ulama mazhab Hanafi, dan juga telah disebutkan bahwa sebab 

perbedaan pendapat jumhur dengan mazhab Hanafi adalah karena kontradiksi 

riwayat-riwayat mengisyaratkan pelarangan dan riwayat-riwayat yang 

membolehkan secara mutlak.  

Oleh karena itu sebelum menganalisa lebih jauh pendapat mazhab Hanafi 

terkait pelarangan salat jenazah di masjid, maka perlu untuk mengetahui metode 

mazhab Hanafi dalam menerima dan memahami hadis.  

1. Metode Mazhab Hanafi Dalam Menerima dan Memahami Hadis 

Mazhab Hanafi merupakan mazhab yang tertua atau yang datang lebih awal 

dari mazhab-mazhab yang lain. Sehingga dalam menerima dan memahami hadis, 

Imam Imam Abu Hanifah dan ulama mazhab Hanafi memiliki metode tersendiri 

yang berbeda dengan metode mazhab-mazhab yang lainnya yang mengacu pada 

metode para ahli hadis. Dimana pada masa Imam Imam Abu Hanifah belum 

diketahui tentang metode eliminasi hadis dengan syarat-syarat perawi hadis. 

 

43Muḥammad ibn Aḥmad ibn Muḥammad Alī, Abū Abdullah al-Mālikī, Fathul ‘Alī al-

Mālik fi al-Fatwa ‘ala Mażhab al-Imām Mālik, (t.t.p.; Dār al-Ma’ārif, t.th.), h. 307.     
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Sehingga Imam Imam Abu Hanifah dan murid-muridnya menerima akhbar Ahad 

dengan standar metode mereka sendiri.    

Pandangan Imam Abū Ḥanīfah dalam membagi sebuah hadis diselaraskan 

dengan pemikiran para imam yang lain. Beliau meletakkan Hadis Mutawatir 

sebagai bentuk tertinggi yang diyakini kebenarannya secara mutlak tanpa sikap 

suspektif dalam melihat validitas hadis tersebut, dipengaruhi oleh jumlah kuantitas 

(al-kammu) perawi yang banyak serta ke ‘adalah-annya, disertai dengan tempat 

kejadian turunnya hadis yang pasti. Dari sini, al-Sarakhsī mengatakan dalam Usul-

nya bahwa sesuatu yang telah ditetapkan dengan mutawatir akan menghasilkan 

ilmu yang pasti (al-'ilmu al-dharury) sebagaimana seseorang melihat kejadian 

secara langsung (al-mu'ayanah). Jadi, jelas bahwa Abū Hanifah dan pengikutnya 

melihat bahwa hadis mutawatir menghasilkan informasi yang tidak diragukan lagi. 

Di sisi lain, terdapat persepsi yang berbeda tentang Mutawatir menurut Imam Abu 

Hanifah. Dhafar Aḥmad al-Utsmānī mengatakan bahwa Mutawatir tersebut tidak 

mutlak dibatasi dengan jumlah kuantitas yang banyak. Akan tetapi, sebuah hadis 

akan mencapai derajat Mutawatir apabila hadis tersebut telah disepakati dan 

diterima secara aklamatif oleh seluruh umat tentang keabsahannya.44 

Sedangkan hadis yang belum mencapai derajat Mutawatir, bagi Imam Abū 

Hanifah terbagi menjadi dua, yaitu al-Masyhur al-Mustafidl dan al-Ahad. Kedua 

jenis hadis ini telah terperinci melalui tinjauan al-istifadlah dan al-syahrah 

periwayatan oleh Ulama ataupun Perawi. Bagi Imam Abū Hanifah, Hadis Masyhur 

adalah hadis yang tidak memenuhi syarat tawatur di tingkat sahabat. Awalnya, 

hadis ini muncul sebagai hadis ahad, tetapi pada periode berikutnya, hadis tersebut 

berkembang sehingga mencapai posisi di mana akal dan adat tidak memungkinkan 

para perawi untuk bersepakat dalam kebohongan, karena diriwayatkan oleh perawi 

 

44Dhafar Ahmad al-Utsmany, Qowaid fi Ulumi al-Hadis, (Kairo: Dār al-Salām, 2000), h. 

62  
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yang tsiqoh.45 Dari sini, al-Jashshāsh,46 salah seorang pengikut madzhab Hanafi, 

mengkategorikan Masyhur sebagai Hadis Mutawatir. Namun, hukuman yang 

diberikan bagi mereka yang menentang hadis tersebut tidak sama dengan hukuman 

bagi mereka yang menentang Hadis Mutawatir yang harus dikafirkan,47 tetapi 

mereka hanya tergolong sebagai orang sesat. Sebagai contoh untuk Hadis Masyhur 

adalah hadis mashu al-khuffain. 

Secara umum, Imam Abu Hanifah menerima Hadis Masyhur sebagaimana 

Hadis Mutawatir, tanpa meletakkan banyak persyaratan. Hal ini dapat dilihat dari 

penempatan Hadis Masyhur sebagai hukum independen dalam syariat agama dan 

sebagai pelengkap terhadap apa yang ditetapkan dalam Al-Quran. 

Berbeda dengan sikap terhadap Hadis Aḥad, kehati-hatian Imam Abū 

Hanifah sangat dominan. Hal ini terlihat dari penerapan persyaratan ketat yang 

tidak dilakukan oleh ulama lain. Sikap beliau dapat dipahami secara bijak ketika 

kita mempertimbangkan tinjauan sosiologis dan historis mengenai Abū Ḥanifah. 

Beliau hidup di Kufah, sebuah kota yang sangat dinamis dan penuh dengan 

perselisihan serta fitnah yang meluas dalam politik maupun ekspresi keagamaan 

dan aliran kepercayaan. Dalam konteks tempat tinggalnya, metode yang diterapkan 

oleh Abū Ḥanifah menjadi sesuai. Sebagai perbandingan, Imam Mālik, yang hidup 

dalam kedamaian kota Madinah, hanya mensyaratkan penerimaan Khabar Aḥad 

yang tidak bertentangan dengan perbuatan Aḥlū al-Madīnah. Imām Syāfiī hanya 

 

45Muḥammad Baltājīy, Buhūts Mukhtārah fī al-Sunnah, (Kairo: Maktabah al-Syabab, 

2000), h. 92.  

46Nama lengkap beliau adalah Abū Bakr Aḥmad ibn Alī al-Rizī, pengikut madzhab Hanafi 

lahir tahun 350 H dan meninggal tahun 370, buku monumental beliau “Ahkamu al-Quran”.  

47Al-Mustasar Alī al-Bahnasawī, al-Sunnah al-Muḥtāra ‘Alaiha, (Mansurah: Dār al-Wafā, 

1989), h. 148.  
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mensyaratkan dua syarat, yaitu shihhatu al-sanad dan ittishalu al-sanad, sementara 

Imam Hambali hanya mensyaratkan satu syarat, yaitu shihhatu al-sanad.48 

Dalam hal ini Abū Ḥanifah berpendapat bahwa Khabar al-Ahad tidak 

menghasilkan ilmu yang pasti (al-ilmu al-yaqin) tapi wajib diamalkan dengan 

beberapa persyaratan. Dalam penerimaan hadis Aḥad, beliau memebagi persyaratan 

menjadi dua; Pertama, kritik periwayatan (al-naqdu al-khariji) yang berkisar 

tentang tinjauan sanad dan keadaan seorang perawi. Kedua, kritik matan (al-naqdu 

al-dakhili) yang berkisar pada tinjauan matan hadis dan hal-hal yang bersangkutan 

dengannya.49  

a. Adapun standarisasi Imam Abū Hanifah dalam al-naqdu al-khariji adalah 

sebagai berikut: 

1) al-Islam, syarat ini sangat jelas sesuai dengan konsensus para ulama bahwa, 

dalam urusan agama periwayatan kafir tidak bisa dijadikan acuan untuk 

menetapkan sebuah hukum. 

2) al-‘Aqlu, tidak diterima periwayatan seseorang yang belum baligh, belum 

matang akalnya, serta tidak diterima periwayatan yang tidak waras. 

3) al-Dzabth, yaitu pemahaman seorang rawi dari apa yang didengarkan serta 

kemampuan menghafal dan meriwayatkan sesuai denga napa yang 

didengarkan walaupun waktu mendengar dan waktu periwayatan cukup 

lama, maka dalam hal ini periwayatan dari orang yang bodoh tidak diterima. 

4) al-‘Adalah, dimana karakter seorang perawi harus baik, jujur dalam 

periwayatan dan bukan orang yang berperingai buruk yang sering 

termotivasi untuk berbohong.50    

 

48Muḥammad Fuad Syākir, Hadīṡu al-Aḥad Makānatuhā fī al-Sunnah, (Kairo: Dār al-

Hijāz, 1994), h. 21.  

49Muḥammad Baltājīy, Buhūts Mukhtārah fī al-Sunnah, h. 95.  

50Muḥammad Baltājīy, Buhūts Mukhtārah fī al-Sunnah, h. 96.  
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b. Adapun standar yang diletakkan Imam Abū Hanifah dalam al-naqdu al-dakhili 

adalah sebagai berikut: 

1) Tidak bertentangan dengan dalil yang telah disepakati Abū Hanifah menjadi 

masdar dalam penetapan hukum al-Qur’an, sunah mutawatir dan masyhur. 

2) Sahabat yang meriwayatkan hadis tidak bertentangan denga napa yang 

diriwayatkan dalam perbuatannya atau fatwanya. 

3) Perawi tidak megingkari bahwa dia telah meriwayatkan hadis tersebut. Hal 

ini ditegasakan oleh al-Sarakhsī yang mengatakan bahwa Abū Hanifah dan 

Abū Yūsuf tidak mengamalkan hadis apabila perawi mengingkari bahwa 

dirinya telah meriwayatkan hadis tersebut. 

4) Khabar al-Ahad tidak diriwayatkan kepada suatu perkara yang bersifat 

komunal yang akan dikerjakan banyak orang, karena secara rasional hal 

yang bersifat komunal dan menyangkut permasalahan publik tidak 

memungkinkan dikatakan oleh Nabi Muhammad saw. kepada satu orang, 

tetapi semestinya diriwayatkan oleh jumlah yang mencapai mutawatir dan 

syuhrah.51   

Salah satu metode yang juga dijadikan acuan oleh Imam Abū Ḥanifah dalam 

menerima hadis adalah mensyaratkan seorang perawi harus menguasai fikih 

(faqīḥan). Hal ini disimpulkan oleh para fuqaha dan ushuliyyun berdasarkan riwayat 

yang masyhur mengenai dialog antara Imam Abū Ḥanīfah dan al-Awzā'i mengenai 

pengangkatan kedua tangan dalam salat. Imam Abū Ḥanīfah berpendapat bahwa 

pengangkatan tangan hanya dilakukan saat takbiratul iftitah, dengan mengambil 

periwayatan dari Hammād dan Ibrāhim al-Nakhmī. Namun, 'Alqāmah dari Ibn 

Mas'ūd menyatakan bahwa Rasulullah saw. mengangkat tangan saat takbiratul 

ihram kemudian tidak melakukannya lagi dalam salat. Ketika al-Awzā'i menentang 

 

51Muḥammad Baltājīy, Buhūts Mukhtārah fī al-Sunnah, h. 108.  
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pendapat tersebut dengan membawa hadis dari periwayatan al-Zuhrī dari Sālim, 

Imam Abū Ḥanīfah menyatakan bahwa Hammād lebih menguasai fikih daripada 

al-Zuhrī, dan Ibrahim lebih menguasai fikih daripada Sālim. Berdasarkan hal ini, 

para ulama menyimpulkan bahwa Imam Abū Ḥanīfah mensyaratkan bahwa rawi 

Hadis Aḥad harus memiliki pemahaman yang kuat dalam fikih. Pernyataan ini 

diperkuat oleh pernyataan pengikut Imam Abū Ḥanīfah, seperti Isā ibn Aban52, 

yang menyatakan bahwa pemahaman fikih seorang rawi menjadi standar dalam 

menerima khabar. Meskipun ada pengikut Imam Abū Ḥanīfah lainnya, seperti Abū 

al-Ḥasan al-Karkhī, yang menolak pandangan tersebut, namun akhirnya banyak 

ulama yang mendukung persyaratan tersebut.53 

 

2. Pendapat Ulama Hanafi Mengenai Salat Jenazah Di Masjid 

Ulama Hanafi dalam permasalahan ini berpendapat bahwa salat jenazah di 

masjid itu hukumnya makruh dan terdapat larangan di dalamnya, sebagaimana 

pendapat Imam Abu Hanifah, Muhammad, dan juga Abu Yusuf dalam kitab 

Ḥasyiah ibn Ābidīn.   

Dinukil dari perkataan Al-Ṭahāwī yang mengatakan bahwa Ketika 

perbedaan pendapat muncul dalam masalah ini, kami mencari dalil yang jelas untuk 

mengetahui yang lebih terpercaya. Dalam hadis Aisyah terdapat bukti bahwa 

mereka meninggalkan salat jenazah di dalam masjid setelah sebelumnya mereka 

melakukannya di sana, hingga kebiasaan itu berubah dari mereka. Pengetahuan ini 

menyangkut mayoritas mereka... hingga ia mengatakan bahwa Larangan dan 

makruhnya salat jenazah di dalam masjid adalah pendapat Abū Ḥanīfaḥ, 

 

52Beliau berasal dari Madrasah Fikih Imam Abu Hanifah. Pernah menjadi hakim selama 

sepuluh tahun dan memperdalami fikih Imam Abu Hanifah dari para pengikut Imam Abu Hanifah, 

tapi diklaim bahwa dia sedikit mengambil periwayatan dari Muhammad bin al-Hasan. Beliau wafat 

pada tahun 220 H.  

53Muḥammad Baltājīy, Buhūts Mukhtārah fī al-Sunnah, h. 104.  
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Muḥammad, dan juga pendapat Abū Yūsuf. Mereka mengklaim bahwa pada 

awalnya diizinkan, namun kemudian ditiadakan.54 

Dan dikatakan bahwasanya karena masjid dibangun untuk melaksanakan 

shalat yang wajib, sunnah-sunnahnya, dzikir, dan pengajaran ilmu. Shalat jenazah 

di dalam masjid akan mengeluarkan masjid dari apa yang telah ditetapkan untuknya 

berupa shalat wajib dan sunnah-sunnahnya. Namun, dalam argumentasi ini ada 

kekurangan, karena tidak diragukan lagi bahwa shalat untuk jenazah adalah doa dan 

dzikir, dan keduanya merupakan hal-hal yang masjid dibangun untuk itu. Jika tidak 

demikian, maka doa juga seharusnya dilarang di dalam masjid, seperti dalam kasus 

shalat istisqa' (shalat memohon hujan) dan shalat khusuf (shalat gerhana).55 

Meskipun ada hadis yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa ada seorang lelaki 

mencari sesuatu yang hilang di dalam masjid, lalu Nabi saw. bersabda:  

تَ ؛ إنَّا بنُيَِتِ المساجدُ لما بنُِيَتح له56  لْ وَجَدح
Artinya: 

"Kamu tidak akan menemukannya. Sesungguhnya masjid dibangun untuk 
tujuan yang ditetapkan."  

Ulama mazhab Hanafi mengatakan terhadap penolakan hadis Aisyah ra. 

dengan mengatakan bahwa kemungkinan besar Nabi saw. melaksanakan salat di 

dalam masjid karena saat itu sedang hujan. Dan dijawab bahwa pendapat mereka 

bahwa itu adalah hari yang hujan adalah keadaan faktual yang tidak bertentangan 

dengan pernyataan hadis tersebut. 

Salat hanya dikecualikan dari kewajiban di masjid jika tidak ada alasan yang 

sah. Salah satunya adalah karena hujan. Apakah dapat dikatakan bahwa alasan 

 

54Ibn Ābidin, Muḥammad Amīn ibn Umar ibn Abdul Azīz Ābidin al-Dimasyqī al-Ḥanafī, 

Rād al-Muḥtār ‘ala al-Dūrr al-Muḥtār, Juz 2 (Cet. II; Beirut: Dār al-Fikr, 1386 H), h. 224.      

55Ibn Ābidin, Muḥammad Amīn ibn Umar ibn Abdul Azīz Ābidin al-Dimasyqī al-Ḥanafī, 

Rād al-Muḥtār ‘ala al-Dūrr al-Muḥtār, Juz 2, h. 225.   

56Abū al-Ḥusain Muslim bin Ḥajjāj al-Qusyīrī bin Muslim al-Naisābūri, Sahīh Muslim, h. 

592.  
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tersebut adalah kebiasaan kita di negara kita untuk mensalatkan jenazah di masjid 

karena alasan itu atau kesulitan melakukan hal tersebut di tempat-tempat yang 

biasanya digunakan untuk salat jenazah. Jika seseorang berada di masjid dan tidak 

mensalatkan jenazah tersebut bersama jamaah, maka tidak mungkin baginya untuk 

mensalatkannya di tempat lain. Namun, dalam beberapa kasus, jenazah 

ditempatkan di luar masjid di jalan, maka salat jenazah dapat dilakukan di sana. 

Namun, hal ini dapat menyebabkan kerusakan bagi banyak jamaah karena adanya 

najis secara umum dan ketidakpatuhan mereka dalam melepaskan sepatu mereka 

yang tercemar, meskipun sebelumnya telah disebutkan bahwa hal tersebut dianggap 

makruh di jalan.57 

Disebutkan juga dalam Fatāwā al-Hindīyah bahwa salat atas jenazah dapat 

dilakukan di pemakaman, di rumah-rumah, dan di tempat-tempat lainnya. Salat 

jenazah di masjid tempat diadakannya salat berjamaah dianggap makruh, baik 

jenazah dan orang-orang berada di dalam masjid, atau jenazah berada di luar masjid 

dan orang-orang berada di dalam masjid, atau imam bersama sebagian orang di luar 

masjid dan orang-orang lainnya di dalam masjid, atau jenazah berada di dalam 

masjid dan imam beserta orang-orang berada di luar masjid.58 

Tidak diharuskan menghindari salat atas jenazah karena hujan atau alasan 

serupa. Namun, dalam situasi yang melibatkan jalanan umum dan tanah milik orang 

lain, salat atas jenazah menjadi makruh. Namun, jika masjid dibangun khusus untuk 

salat atas jenazah, maka tidak diharamkan melakukan salat atas jenazah di 

dalamnya.59 

 

57Ibn Ābidin, Muḥammad Amīn ibn Umar ibn Abdul Azīz Ābidin al-Dimasyqī al-Ḥanafī, 

Rād al-Muḥtār ‘ala al-Dūrr al-Muḥtār, Juz 2, h. 227.   

58Lajnah Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-Balkhī, al-Fatāwa al-Hindīyah Juz 1 (Cet. II: 

Dār al-Fikr, 1310 H), h. 165. 

59Lajnah Ulamā bi Riāsah Nazāmuddin al-Balkhī, al-Fatāwa al-Hindīyah Juz 1, h. 165.   
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Dalam kitab Syarh al-Ma’ānī al-Aṡār, dikatakan bahwa ...Maka hadis Abū 

Hurairah lebih diutamakan daripada hadis Aisyah karena hadis Abū Hurairah yang 

menggugurkan hukum hadis Aisyah. Dan dalam penolakan oleh mereka yang 

menyangkal hal tersebut kepada Aisyah, yang pada saat itu mereka adalah sahabat-

sahabat Rasulullah saw. itu menjadi bukti bahwa mereka mengetahui hal itu yang 

berbeda dengan apa yang diketahui oleh Aisyah. Jika tidak demikian, mereka tidak 

akan menyalahinya dalam hal tersebut.60 

3. Makruh Menurut Mazhab Hanafi 

Setelah melihat dalil-dalil yang terdapat dalam mazhab Hanafi yang 

berpendapat bahwasanya pelaksanaan salat jenazah di masjid hukumnya makruh 

tanzīh. Maka dalam hal ini perlu bagi peneliti untuk menjelaskan secara ringkas 

mengenai istilah makruh dalam mazhab Hanafi yang di dalamnya terdapat makruh 

taḥrīm dan makruh tanzīh.  

Istilah makruh atau karahah dalam istilah ulama fikih adalah:  

  لفعل الذي لْ يؤاخذ فاعله ويؤجر تركه امتثالًْ 

Artinya: 

“Perbuatan yang tidak berdosa orang yang melakukannya dan mendapat 
pahala orang yang meninggalkannya”. 

 Makruh secara umum menurut al-Zarkashī terbagi menjadi empat:61 

Pertama, bermakna haram. Seperti dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Isrā’/17:38. 

رُو  هاً كُلُّ ذَلِكَ كَانَ سَيِٰئُهُ عِنحدَ ربَِٰكَ مَكح  
Terjemahnya:  

“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu”.62 

 

60Abū Ja’far Aḥmad ibn Muḥammad ibn Salamah ibn Abdul Malik ibn Salamah al-Azdī 

al-Ḥajarī al-Miṣrī, al-Ṭaḥāwī, Syarah Ma’ānī al-Aṡar, Juz 2 (Cet. I: Alam al-Kutub, 1414 H), h. 368.    

61Abū ‘Abdullah Badr al-Dīn Muḥammad ibn ‘Abdullah ibn Bahādir al-Zarkashī, al-Bahr 

al-Muḥīṭ fi Usūl al-Fiqh, (Cet. I: Dār al-Kutubī, 1414 H), h. 293.  

62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 285..  
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Kedua, sesuatu yang dilarang dengan larangan tanzih (ringan). Ini adalah istilah 

ulama usul fikih. Ketiga, meninggalkan yang utama ( ترك الأولى) seperti tidak salat 

duha karena banyaknya keutamaan dalam mengamalkannya. Keempat, perkara 

yang terjadi ikhtilaf (perbedaan) ulama dalam keharamannya seperti daging 

binatang buas dan perasan anggur. 

Muḥammad ibn al-Ḥasan, pengikut Imām Abū Ḥanīfah, membedakan 

antara haram dan makruh dalam konteks keharaman, dia berkata, "Makruh adalah 

keharaman yang keharamannya terbukti tanpa keraguan, sedangkan haram adalah 

keharaman yang terbukti dengan keyakinan yang mutlak, seperti yang wajib dengan 

kewajiban."63  

Istilah makruh dalam mazhab Hanafi terbagi menjadi dua yaitu, makruh 

taḥrīm dan makruh tanẓīh. 

Makruh taḥrīm adalah perkara yang dilarang oleh syariah untuk 

ditinggalkan secara tegas, tetapi dengan bukti yang bersifat menduga atau bukti 

yang bersifat mengindikasikan, dan memiliki kesamaan dengan yang haram dalam 

hal pantas mendapatkan hukuman bagi pelakunya, seperti menjual barang saat 

waktu salat Jumat. Sementara itu, kedua ulama Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf 

menganggapnya sebagai kategori yang independen, serta menyatakan bahwa Ini 

lebih dekat dengan yang haram, dan jika sesuatu yang tidak disukai dilepaskan 

menurut madzhab Hanafi, maka itu dianggap sebagai sesuatu yang dilarang.  

Adapun makruh tanẓīh, adalah perkara yang dituntut untuk ditinggalkan 

secara tidak tegas, seperti hal yang tidak disukai oleh publik, seperti membasuh 

wajah dengan air saat berwudhu, dan puasa hanya pada hari Jumat.64 

 

63Abū ‘Abdullah Badr al-Dīn Muḥammad ibn ‘Abdullah ibn Bahādir al-Zarkashī, al-Bahr 

al-Muḥīṭ fi Usūl al-Fiqh, h. 294.  

64Muḥammad Musṭafā al-Zuhailī, al-Wajīz fī Usūl al-Fiqh al-Islāmī, (Cet. II; Damaskus: 

Dār al-Khair, 1427 H), h. 301.   
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Setelah melihat dan menganalisa riwayat-riwayat yang disebutkan oleh para 

ulama mazhab Hanafi mengenai salat jenazah di masjid. Maka peneliti 

berkesimpulan bahwa pelaksanaan salat jenazah boleh dilakukan di masjid maupun 

di luar masjid. Kebolehan ini berdasarkan analisis yang menunjukkan bahwa 

penentangan salat jenazah yang dilakukan oleh Nabi saw. menunjukkan keragaman 

dalam tempat pelaksanaannya. Maka dalam permasalahan ini ulama mazhab Hanafi 

berpendapat bahwa pelaksanaan salat jenazah di masjid hukumnya makruh (tanzīh) 

berdasarkan riwayat-riwayat yang telah disebutkan dan didukung oleh beberapa 

riwayat yang menganjurkan salat jenazah di luar masjid, maka dalam permasalahan 

ini tidak mutlak untuk diharamkan, tetapi merupakan suatu perkara yang dituntut 

untuk ditinggalkan secara tidak tegas.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti menganalisis dan mengkaji mengenai hukum pelaksanaan 

salat jenazah di masjid, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Hukum pelaksanaan salat jenazah di masjid, boleh menurut pendapat 

mayoritas ulama diantaranya merupakan pendapat Imam Syafii, Imam 

Ahmad, dan Ishaq. Berdasarkan hadis dari Aisyah ra. yang menyuruh agar 

jenazah Saad ibn Abī Waqqās lewat di masjid agar bisa disalati, dan juga 

riwayat bahwasanya Nabi saw. mensalatkan jenazah Suhail di masjid. Hal 

ini dikarenakan salat jenazah merupakan salah satu bentuk salat seperti 

salat-salat lainnya (berupa doa dan salam), serta masjid lebih pantas 

daripada tempat lain untuk melaksanakannya. Bahkan mazhab Syafii 

menyatakan bahwa disunnahkan melaksanakan salat jenazah di masjid, 

karena masjid merupakan salah satu tempat terbaik di muka bumi, dan juga 

para sahabat telah melaksanakan salat jenazah atas jenazah Abū Bakr dan 

Umar ra. di dalam masjid tanpa adanya penentangan dari siapapun. Ini 

merupakan pendapat yang lebih kuat. 

2. Pendapat mayoritas ulama Hanafi mengenai pelaksanaan salat jenazah di 

masjid, mereka berpendapat bahwa hukumnya makruh (tanzīḥ), termasuk di 

dalamnya pendapat Abū Hanifah, Muhammad, Abu Yusuf dan beberapa 

ulama Hanafi lainnya. Mereka berdalil dengan hadis Abū Hurairah dalam 

Sunan Abū Daud yang artinya; Barang siapa yang melakukan salat jenazah 

di masjid, maka tidak ada pahala baginya. Diantara sebab ulama mazhab 

Hanafi berbeda pendapat dalam hal ini adalah: 
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a. Salah satu sebab mazhab Hanafi berpendapat bahwa salat jenazah di masjid 

hukumnya makruh dikarenakan mazhab Hanafi memiliki metode yang berbeda 

dari mazhab lain dalam menerima dan memahami hadis. 

b. Menurut mazhab Hanafi, riwayat-riwayat yang mereka jadikan dalil lebih kuat 

dari riwayat-riwayat yang dikatakan oleh mayoritas ulama. Mereka yang 

berpendapat mengenai makruhnya salat jenazah di masjid mengatakan bahwa 

tindakan tersebut tidak biasa bagi mereka, yang dimana hal ini juga diperkuat 

oleh tindakan Nabi saw keluar ke tempat terbuka (musalla) untuk melaksanakan 

salat jenazah. Itulah sebabnya imam Abu Hanifah tetap mempertahankan hadis 

dari Abu Hurairah ra.. Mereka juga menganggap bahwa pelaksaan salat jenazah 

di masjid dikhawatikan dapat menjadikan masjid sebagai tempat yang keluar 

dari fungsi utamanya seperti, salat wajib, salat sunah dan lainnya.  

B. Implikasi Penelitian  

Setelah melihat kesimpulan dan pembahasan penelitian mengenai hukum 

pelaksanaan salat jenazah di masjid (studi analisis mazhab Hanafi), maka perlu 

kiranya dikemukakan beberapa hal yang dapat diperhatikan sebagai bentuk 

kelanjutan dari penelitian ini:  

1. Kaum muslimin hendaknya senantiasa merujuk kepada para ulama dalam 

memahami persoalan-persoalan agama yang terdapat di sekitar mereka. 

Sekalipun fatwa ulama tidak bersifat mengikat dan tidak mempunyai sanksi 

duniawi sehingga kiranya dapat membantu dan mempermudah kaum 

muslimin dalam memahami hukum dalam agama Allah Swt.. 

2. Penelitian yang dikaji ini diharapakan dapat membantu kaum muslimin 

dalam memperkaya khazanah ilmiah, terutama dalam mengkaji dasar 

hukum islam yang terdapat pada suatu mazhab.  
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